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ABSTRAK
Cahyono, Kurnia Edy, 2019, Analisis Pengelolaan Zakat Produtif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Ummat (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Sidogiri Pasuruan). Skripsi. Jurusan Ekonimi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan (INZAH) Kraksaan. Pembimbing I : Dr. Haqqul Yaqin, M.pd Pembimbing II : Abd. Ghafur, M.E.I
Kata Kunci : Manajemen Pengelolaan Zakat Produktif, Pemberdayaan Ekonomi
Dalam pendistribusiannya LAZ tidak hanya digunakan untuk kepentingan konsumtif atau konsumsi jangka pendek tetapi juga di salurkan kepada usaha yang produktif  untuk kepentingan jangka panjang. Dari semua program yang dilakukan LAZ Sidogiri setidaknya bisa mengangkat perekonomian masyarakat. Salah satunya dengan cara membuka atau memberi modal kepada masyarakat untuk menciptakan atau mengembangkan sebuah usaha dari dana zakat. 
Dengan segala potensi yang ada pada zakat maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang pengelolaan dana zakat. Dengan rumusan masalah bagaimana manajemen pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri dan apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam Pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri. 
Jenis analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan spesifikasi penelitian field research (penelitian lapangan). Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu wawancara, dan data sekunder yaitu berupa buku-buku dan dokumen. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen dalam pengelolan zakat produktif pada LAZ Sidogiri berlandaskan pada menejmen yang di ajarkan oleh Rosulullah SAW, yang di singkat sifat (siddiq, Istiqomah, fathonah, amanah, tabligh. Dalam mengelola zakat produktif manajemen yang digunakan disingkat POAC (Planing, Organizing, Actuating, Controling). Proses penyaluran zakat produktif terdapat empat program yaitu bina ternak makmur, bina kedai makmur, bina tani makmur dan bina madrasah mandiri. Faktor penghambat dalam pengelolaan zakat produktif adalah Calon donatur zakat yang belum sadar tentang wajibnya membayar zakat dan Petugas LAZ Sidogiri mendapat respon yang kurang baik dari masyarakat. Sedangkan faktor pendukungnya adalah Kekompakan antar sesama pengelola LAZ Sidogiri yang masih terjaga dengan baik dan Seluruh lambaga yang berafiliasi di bawah naungan pondok pesantren Sidogiri mempercayai LAZ Sidogiri untuk menglola zakat.
Saran dalam upaya peningkatan pengalokasian zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi ummat pada LAZ Sidogiri. Pertama, meenyerukan kepada bagian pendistribusian dana zakat produktif agar dalam pengawasan tidak adanya salah sasaran atau kurang tepatnya sasaran dalam pengalokasian zakat produktif. Kedua, lebih sering lagi mengadakan pelatihan-pelatihan tentang wirausaha agar masyarakat lebih paham dan tidak salah menggunakan dana zakat produktif  yang diberikan.
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BAB I
PEBDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Zakat merupakan ibadah wajib bagi umat islam, zakat termasuk rukun islam ke empat diantara dua kalimat syahadat, sholat, puasa dan haji. Zakat adalah amal kebaikan yang menyangkut harta dan keuangan, zakat termasuk ibadah wajib bagi ummat islam yang harta atau kekayannya mencapai nisob. Didalam Al-Qur’an perintah zakat selalu beriringan dengan perintah sholat seperti QS. Al-Baqarah ayat 43 menyebutkan:
وَأَقِيمُوا۟ ٱلصَّلَوٰةَ وَءَاتُوا۟ ٱلزَّكَوٰةَ وَٱرْكَعُوا۟ مَعَ ٱلرَّٰكِعِينَ
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk”. (QS. Al-Baqarah ayat 43).[footnoteRef:3] [3:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Amani, 2005), 7.] 


Ibadah sholat melambangkan hubugan baiknya seseorang dengan tuhan atau disebut hablum minallah. Sedangkan zakat adalah lambang keharmonisan hubungan antar sesama manusia yang disebut hablum minannas, oleh karena itu zakat bukan hanya ibadah kita kepada Allah, tetapi juga merupakan ibadah sesama manusia yang menyangkut hak orang lain dalam harta yang kita punya agar perekonomian menjadi merata. Selama umat islam tidak membayar zakat maka akan terjadi kesenjangan ekonomi dan jika zakat berjalan dengan baik maka kesenjangan ekonomi dan kesadaran umat dalam hidup bersosial akan berkembang dengan baik.[footnoteRef:4] [4:           Saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2012), 8-9.] 


1

Dengan adanya kewajiban membayar zakat ekonomi ummat akan berkembang. Terdapat banyak kandungan dimensi yang luas dan kompleks dalam kandungan ajaran zakat, bukan hanya nilai ekonomi dan duniawi.[footnoteRef:5]Dengan adanya kekuatan ummat melelui zakat maka perekonomian akan merata. Setiap ummat muslim yang memenuhi syarat wajib mengeluarkan zakat dan disalurkan kepada orang-orang yang lemah dengan ketentuan yang telah ditetepkan oleh syariat islam. Hal ini sesuai dengan ayat Al-Quran surat Az-Zariyat ayat 19 yang berbunyi: [5: Masdar F. Mas’udi, et al., Reinterpretasu Pendayagunaan ZIS Menuju Efektifitas Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta: PIRAMIDEA, 2004), 1.] 

وَفِي أَمْوَالِهِمْ حَقٌّ لِّلسَّائِلِ وَالْمَحْرُومِ
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. (QS. Az-Zariyat ayat 19).[footnoteRef:6] [6: Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 521.] 


Zakat tidak hanya dimaknai secara teologis (ibadah), tetapi juga dimaknai secara sosial-ekonomi, yaitu pendistribusi kekayaan. Dalam artian, zakat dapat membersihkan jiwa dan harta yang kita punya dan merupakan pendapatan terbesar bagi ummat islam dalam memberdayakan ekonomi masyarakat.[footnoteRef:7] Dalam pendistribusian zakat diatur didalam Al-Qur’an surat At- Taubah ayat 60 yang berbunyi: [7: Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2009), 2.] 

إِنَّمَا الصَّدَقٰتُ لِلْفُقَرَاءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعَامِلِيْنَ عَلَيْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُلُوْبُهُمْ وَفِى الرِّقَابِ وَالْغَارِمِيْنَ وَفِيْ سَبِيْلِ اللّٰهِ وَاِبْنِ السَّبِيْلِۗ فَرِيْضَةً مِّنَ اللّٰهِۗ وَاللّٰهُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. At-Taubah: 60).[footnoteRef:8] [8:  Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 196.] 


Dalam mengelola zakat terdapat sebuah lembaga atau instansi. Menurut UU No. 23 Tahun 2011 Pasal 1 di indonesia terdapat dua lembaga yang mengurus dan mengelola zakat. Salah satunya Lembaga Amil Zakat atau disingkat LAZ. Lembaga amil zakat menurut undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat Pasal 1 ayat (8) disebutkan bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk untuk mengumpulkan, mendistribusikan hasil zakat dan pendayagunaanya[footnoteRef:9].  [9:  UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat] 

Dalam pendistribusiannya LAZ tidak hanya digunakan untuk kepentingan konsumtif atau konsumsi jangka pendek tetapi juga di salurkan kepada usaha yang produktif  untuk kepentingan jangka panjang. Penyaluran dana untuk kepentingan produktif  disebut zakat produktif yang penyalurannya dilakuakan untuk usaha-usaha yang berpotensi tapi kekurangan modal dalam mengembangkan usahanya. LAZ sebagai salah satu lembaga yang mengurusi  pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaanya, lembaga ini tidak hanya memberikan zakat begitu saja namun  LAZ mendampingi dan meberikan arahan agar dana zakat bisa dimanfaatkan semaksimal mungkin agar bisa mendapatkan pendapatan pendapat bukan hanya umtuk kepentingan konsumsi. 
Salah satu lembaga LAZ di indonesia adalah LAZ sidogiri, LAZ SIDOGIRI awalnya LAZISWA SIDOGIRI. Didirikan pada tangga 8 juni 2005 M/1 Jumadil Ula 1426 H. Lembaga ini didirikan oleh Keluarga Pondok Pesantren Sidogiri (PPS). Sesuai dengan Undang-undang no. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. LAZ Sidogiri mengalokasikan dana zakat untuk kegiatan konsumtif dan produktif. Dari semua program yang dilakukan LAZ Sidogiri setidaknya bisa mengangkat perekonomian masyarakat. Salah satunya dengan cara membuka atau memberi modal kepada masyarakat untuk menciptakan atau mengembangkan sebuah usaha dari dana zakat. Harapan adanya usaha tersebut agar bisa mengatasi pengangguran dan menambah penghasilan masyarakat. Jika pendapatan masyarakat meningkat maka angka konsumsi juga akan meningkat dan diikuti pertumbuhan produksi. Dengan bertambahnya produksi maka ekonomi juga akan berkembang.
Dengan segala potensi yang ada pada zakat maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang pengelolaan dana zakat. Dengan penelitian ini peneliti berharap hasil dari penelitian dapat memberikan informasi tentang zakat. Apakah dengan adanya pengelolaan zakat produktif dapat meningkatkan perekonomian ummat. Dari latar belakang diatas peneliti memilih judul penelitian tentang ANALISIS PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF UNTUK PEMBERDAYAAN EKONOMI UMMAT (Studi Kasus Pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri Pasuruan).

B. Fokus Penelitian
Lembaga Amil Zakat merupakan sebuah lembaga penghimpun dan penyaluran dana zakat. Dalam penyelurannya LAZ berpegang teguh terhadap  syariat islam yang telah ditentukan dalam Al- Qur’an surat At-Taubah ayat 60 yang terdapat tujuh golongan yang berhak menerimanya. Penyaluran zakat tidak hanya untuk kepentingan konsumtif namun juga untuk kepentingan produktif, salah satu cara yang digunakan yaitu memberi modal kepeda masyarakat untuk membuka atau mengembangkan usahanya. Dari kegiatan LAZ Sidogiri di atas penulis tertarik untuk meneliti cara pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi ummat.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, peneliti mempunyai rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri?
2. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam Pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memahami bagaimana manajemen pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi di Lembaga Amil Zakat Sidogiri.
2. Memahami apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi pada Lemabag Amil Zakat Sidogiri.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas manfaat penelitian dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai pengembangan keilmuan dan menambah wawasan tentang ekonomi Syariah pada umumnya, khususnya di bidang keilmuan tentang zakat.
2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan evaluasi bagi lembaga amil zakat untuk meningkatkan mutu lembaga zakat, dan untuk meningkatkan skil dan keilmuan bagi para pelajar, mahasiwa dan akademisi lainnya.
3. Kalangan Pemerintahan
Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi acuan bagi pemerintah pada umunya dan khususnya kemetrian agama dan lembaga pemerintah yang mengurusi tentang zakat dalam mengambil keputusan tentang bagaimana cara pengelolaan zakat.
4. Kalangan masyarakat
Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat sadar akan kewajiban membayar zakat sehingga kesenjangan ekonomi masyarakat bisa teratasi dengan baik. 
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan metode field research (penelitian lapangan). Metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Metode penelitian kualitatif hasilnya mengikuti kemampuan penelitinya. Jika kemampuan peneliti baik maka hasil penelitiannya juga baik dan begitupun sebaliknya. Hasil penelitian juga dipengaruhi kata-kata yang digunakan secara logis sehingga bisa dipelajari dan mudah dipahami oleh orang lain.[footnoteRef:10] [10:   M. Nazir, Metode Penelitian (Ghalia Indonesia: Jakarta 1988), 8.] 

field research (Penelitian lapangan) adalah penelitian secara langsung terhadap objek yang akan diteliti sehingga terjadi interaksi langsung dengan objek penelitian, biasanya penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, dengan tujuan agar bias menghasilkan data yang falid dari objek penelitian.[footnoteRef:11] Pengamatan atau penelitian ini dilakukan pada LAZ Sidogiri tentang pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi di daerah kabupaten Pasuruan. [11:   Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), 1.] 

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada LAZ Sidogiri yeng berada di JL. Raya Sidogiri No. 05 Sidogiri Kraton Pasuruan Jawa Timur.
3. Sumber Data
Sumber data merupakan hal penting dalam sebuah penelitian, adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer ialah data langsung yang didapat dari hasil wawancara kepada pengelola dan observasi langsung pada LAZ Sidogiri tentang pengelolaan dana zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi umaat. 
b. Data Sekunder
Data Sekunder  yaitu  data  yang  biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.[footnoteRef:12]  Data ini diperoleh dari buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan pengelolaan zakat produktif untuk perberdayaan ekonomi ummat. [12:   Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 84.] 

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di LAZ Sidogiri untuk memperoleh data-data yeng diperlukan, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:

a. Metode Wawancara
	Wawancara berarti proses komunikasi dengan cara bertanya secara langsung untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari informan.[footnoteRef:13] Wawancara ini dilakukan kepada pengelola LAZ Sidogiri untuk memperoleh data tentang pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi ummat. [13:  M. Farid Nasution, Penelitian Praktis, ( Medan: IAIN Press, 1993), 5-6.] 

b. Metode Observasi
Metode Observasi adalah suatu proses yang kompleks dan tersusun rapi dari berbagai proses biologis maupun psikologis.[footnoteRef:14] Peneliti mengadakan observasi secara langsung kepada pengelola LAZ Sodogiri untuk mengamati secara langsung prosedur pengelolaan zakat produktif  di LAZ Sidogiri. [14:  Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 196.] 

c. Metode Dokumentasi
	Metode Dokumentasi adalah pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh objek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.[footnoteRef:15] Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen dan berkas-berkas yang berkaitan dengan pengelolaan zakat produktif  pada LAZ Sidogiri. [15:  Ibid.] 



5. Analisis Data
Metode yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan metode analisis deskriptif  Sedangkan metode berfikir yang penulis gunakan dalam menganalisis data adalah metode berfikir induktif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian pada LAZ Sidogiri, setelah data diperoleh kemudian ditarik kesimpulan yang sesuai dengan kerangka penelitian.
G. Penelitian Terdahulu
Dari judul ini penulis mengacu kepada hasil penelitian terdahulu yang relevansi dengan judul ini, penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Mila Sartika dengan judul Penelitian“Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta”.[footnoteRef:16] [16:  Mila Sartika, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahik pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta” (Semarang : IAIN Walisongo Semarang, 2010), 77.] 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pendayaagunaan zakat produktif sangat efektif untuk menurunkan tingkat kemiskinan tidak hanya digunakan sebagai kebutuhan konsumtif. Penyalurannya melalui bantuan pendidikan dan usaha-usaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan sehingga bisa mengurangi pengangguran. Inti kesimpulan dari penelitian ini zakat hendaknya tidak sekedar untuk kepentingan konsumtif melainkan dijadikan untuk sumber dana ummat atau kepentingan produktif. 
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu mengenai objek penelitian dan persamaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Mila Sartika menegenai pemberdayaan zakat produktif dan menggunakan metode kualitatif.
2. Penelitian oleh Sintha Dwi Wulansari dengan judul “Analisis Peran Dana Zakat Produktif Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Studi Kasus Pada Rumah Zakat Kota Semarang)”. [footnoteRef:17] [17: Dwi Wulansari dengan judul, Analisis Peran Dana Zakat Produktif Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Studi Kasus Pada Rumah Zakat Kota Semarang) (Semarang : IAIN Walisongo Semarang, 2010), 35.] 

Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif untuk mengetahui sistem penghimpunan, pengelolaan dan pemberdayaan dana zakat di Rumah Zakat Kota Semarang. Metode yang digunakan melelui penelitian lapangan untuk menganalisis system penghimpunan, pengelolaan dan pemberdayaan zakat produktif. Objek penelitian ini yaitu mustahiq disekitar kota semarang yang diberikan modal sebanyak 30 responden. 
Hasil penelitan bahwa modal usaha ini dengan akad qordhul hasan. Hasil dana tersebut sangat membantu perkembangan modal, omset dan keuntungan setelah menerima bantuan modal dari zakat produktif. 
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu mengenai objek penelitian sedangkan persamaan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Sintha Dwi Wulansari mengenai pemberdayaan zakat produktif dan menggunakan metode kualitatif.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fajri Panca Putra “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahiq Pada Badan Pelaksana Urusan Zakat Amwal Muhammadiyah (BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kabupaten Kendal.” [footnoteRef:18] [18: Ahmad Fajri Panca Putra. “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahik Pada Badan Pelaksana Urusan Zakat Amwal Muhammadiyah (BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kabupaten Kendal” (Semarang : IAIN Walisongo Semarang, 2010), 46.] 

Pendayagunaan zakat produktif (X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan mustahiq (Y) pada Badan Pelaksana Urusan Zakat Amwal Muhammadiyah (Bapelurzam) Cabang Weleri Kabupaten Kendal. Persamaan regresi diperoleh Y=a+bX dapat dilukiskan bahwa Y= - 2,245 + 138,6 X. Dari persamaan ini dapat dibaca dan diprediksikan bahwa variabel dependen (Y) akan berubah sebesar 138,6 untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada variabel independen (X).
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu mengenai objek penelitian dan metode penelitian sedangkan persamaan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Sintha Dwi Wulansari mengenai pemberdayaan zakat produktif .
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut:
Bab  I : Pendahuluan 
Dalam bab ini di uraikan hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II : Ketentuan-Ketentuan Umum Tentang Zakat
Pengelolaan zakat produktif meliputi: (pengertian zakat umum dan zakat produktif, dasar hukum zakat, asnaf yang berhak menerima zakat, pengertian dan manajemen Pengelolaan zakat). Pemberdayaan ekonomi meliputi: (pengertian pemberdayaan ekonomi, pola-pola pemberdayaan, dan langkah strategis pemberdayaan ekonomi).
Bab III : Temuan Penelitian
Berisi deskripsi mengenai objek penelitian dalam hal ini mencakup gambaran umum di LAZ Sidogiri mulai dari sejarah pendiriannya, motto, visi, misi, dasar dan tujuan, struktur organisasi, kegiatan usaha, program program produktif dan hasil data penelitian.
Bab IV : Analisis Data
Berisi analisis pengelolaan zakat produktif sebagai untuk pemberdayaan ekonomi di LAZ Sidogiri dan analisa faktor-faktor penghambat dan pendukung pengelolaan dana zakat.


Bab V: Penutup
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran untuk LAZ Sidogiri terkait dengan permasalahan serta kata penutup sebagai akhir kata dan daftar pustaka sebagai tanggung jawab akademis yang menjadi rujukan penelitian.
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BAB II
TELAAH PUSTAKA

A. Zakat Produktif
1. Pengertian Zakat 
Secara bahasa, kata zakat mempunyai beberapa makna, antara lain bermakna kesucian, pujian, bertambah, tumbuh, perbaikan dan barakahatau keberkahan. Menurut istilah, zakat bermakna mengeluarkan sebagian harta (tertentu) yang telah diwajibkan Allah SWT untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, dengan kadar, haul tertentu dan memenuhi syarat dan rukunnya.  Zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai ganda, hablum minallah (vertikal) dan hablum minannas (horizontal), dimensi ritual dan sosial, Artinya orang yang selalu menunaikan zakat akan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt dan menumbuhkan rasa kepedulian sosial, serta membangun hubungan sosial kemasyarakat.[footnoteRef:19] [19: Kementerian Agama Republik Indonesia, Direktorat Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayagunaan Zakat, (Panduan Zakat Praktis 2013), 12.] 


Yūsuf al-Qarḍawi mengemukakan zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah menyerahkannya kepada orang-orang yang berhak. Menurutnya, zakat juga bisa berarti mengeluarkan jumlah harta tertentu itu sendiri. Artinya, perbuatan mengeluarkan hak yang 
15

wajib dari harta itu pun dinamakan zakat dan bagian tertentu yang dikeluarkan dari harta itu pun dikatakan zakat.[footnoteRef:20] [20:  M. Thoriqudin, Pengelolaan zakat produktif,  (UIN-Maliki Press, 2014, 1), 29.] 

Sedangkan menurut ketentuan umum Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang dimaksud dengan zakat adalah  harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.[footnoteRef:21] [21:  UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat] 

Deri beberapa definis di atas telah di jelaskan secara bahasa, istilah dan menurut ulama bahwa zakat merupakan kewajiban yang bernilai ibadah bagi umat islam. Dengan membayar zakat atas harta yang dimilikinya berarti seseorang telah menjalankan kewajibannya sehingga harta yang dimiliki menjadi suci. Zakat juga memiliki nilai sosial terhadap sesama umat islam terutama dalam hal ekonomi. Dengan memebayar zakat maka perekonomian masyarakat menjadi merata.
2. Zakat Produktif
Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris productive yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak menghasilkan barang-barang berharga yang mempunyai hasil baik. Productivity berarti daya produksi. Secara umum produktif (productive) berarti banyak menghasilkan karya atau barang. [footnoteRef:22] [22:  https://id.wikipedia.org/wiki/Produktivitas di akses pada 20 mei 2019] 

Penggabungan kata zakat dan produktif mempunyai arti zakat yang dalam pendistribusiannya dilakukan dengan cara produktif lawan dari konsumtif. Zakat produktif adalah model pendistribusian zakat yang dapat membuat para mustaḥiq menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat yang telah diterimannya. Singkatnya zakat produktif adalah harta zakat yang diberikan kepada mustaḥiq tidak dihabiskan atau dikosumsi tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mustaḥiq dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus.[footnoteRef:23] [23:  Isnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 63.] 

Kesimpulan mengenai zakat produktif di atas bahwasannya zakat produktif berarti zakat dimana dalam pendistribusiannya bersifat produktif. Kata produktif berarti menghasilkan hal baru sehinga penyaluran zakat menjadi lebih optimal dan bisa merubah dari mustahiq menjadi muzakki.
3. Hukum Zakat
a. Dasar Hukum Zakat
Hukum zakat adalah wajib bagi umat islam. Anjuran tentang perintah membayar zakat di ulang-ulang dalam ayat al qur’an, hal ini menunjukkan bahwa zakat merupakan ibadah wajib yang harus diyakini oleh setiap umat islam. Salah satu ayat yang menganjurkan umat islam membayar zakat adalah Qs. Al-Baqarah ayat 43 yang berbunyi:
وَأَقِيمُوا الصَّلَاةَ وَآتُوا الزَّكَاةَ وَارْكَعُوا مَعَ الرَّاكِعِينَ
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku’( Q. S. Al-Baqarah: 43)[footnoteRef:24] [24: Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Amani,  2005), 8.] 


Zakat tidak boleh ditunda atau sengaja tidak membayarnya karena zakat hukumnya wajib mutlak bagi umat islam. Apabila seseorang menjalankan perintah zakat maka akan mendapat pahala dan sebaliknya apabila tidak dikerjakan mendapat dosa. Zakat juga termasuk pilar ketiga dari rukun islam yang lima.
Hukum zakat juga telah dijelaskan dalam Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 1 dan Pasal 2 tentang zakat, yang berbunyi zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam, dasar hukumnya diantaranya Qs. At-Taubah ayat 103 yang berbunyi :
خُذْ مِنْ أَمْوَالِهِمْ صَدَقَةً تُطَهِّرُهُمْ وَتُزَكِّيهِمْ بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْ ۖ إِنَّ صَلَاتَكَ سَكَنٌ لَهُمْ ۗ وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkandan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui( QS. At-Taubah: 103).[footnoteRef:25] [25:  Ibid.] 


Pada dasarnya harta didunia hanya milik Allah, sedangkan manusia hanyalah sebagai khalifah Allah, oleh karena itu manusia wajib melaksanakan perintahnya. Salah satu perintah Allah adalah perintah membayar zakat baik zakat fitrah maupun zakat mal. Harta zakat dibagikan karena dalam harta yang kita miliki terdapat hak orang lain sesuai dengan  Al-Quran surat At-Taubahayat 60. Dengan membayar zakat hubungan sosial antar manusia akan menjadi lebih baik. 
b. Dasar Hukum Zakat Produktif
Hukum zakat produkif berarti membahas bagaimana hukum mendistribusikan zakat secara produktif, dengan cara meminjamkan dana zakat kepada orang fakir, miskin dan orang-orang yang lemah. Dari dana zakat tersebut oleh orang-orang yang menerima zakat dijadikan modal usaha untuk dikembangkan sehingga bisa menambah pendapatan keluarganya.
Dalam penghinpunan dan pendistribusiannya zakat telah di atur oleh syariat islam di dalam Al-Qur’an dan hadist. Namun dalam pendistribusiannya tidak menyebutkan secara tegas apakah disalurkan secara produktif atau konsumtif tetapi hanyamenjelaskan golongan yang berhak menerimanya yang terdapat dalamsurat At-Taubah ayat 60. Karena tidak ada ketetapan atau dalil naqli mengenai cara pemeberian zakat, maka sesuai hukum Islam bahwa dalam menghadapi masalah-masalah yang tidak jelas rinciannya dalam al-Qur’an atau petunjuk yang ditinggalkan Nabi SAW, penyelesaiannya dengan metode Ijtihat. Ijtihat atau pemaikaian akal dengan tetap berpedoman pada syariat islam untuk mengatasi permasalahan sosial sesuai perkembangan zaman.
4. Asnaf Yang Berhak Menerima Zakat
a. Fakir 
Fakir adalah orang yang penghasilannya tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok (primer) sesuai dengan kebiasaan masyarakat dan wilayah tertentu. Menurut pandangan mayoritas (jumhur) ulama fiqh, fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan penghasilan yang halal, atau mempunyai harta yang kurang dari nisab zakat dan kondisinya lebih buruk daripada orang miskin.
Orang fakir berhak mendapat zakat sesuai kebutuhan pokoknya selama setahun, karena zakat berulang selama setahun. Patokan kebutuhan pokok akan dipenuhi adalah berupa makan, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan pokok lainnya dalam batas kewajaran, tanpa berlebih-lebihan atau terlalu irit.
Di antara pihak yang dapat menerima zakat dari kouta fakir adalah orang-orang yang dapat memenuhi syarat membutuhkan. Maksudnya, tidak mempunyai pemasukan atau harta, atau tidak mempunyai keluarga yang menanggung kebutuhannya. Orang-orang tersebut adalah anak yatim, anak pungut, janda, orang tua renta, jompo, orang sakit, orang cacat jasmani, pelajar, para pengangguran, tahanan, orang-orang yang kehilangan keluarganya, dan tawanan, sesuai dengan syarat-syarat yang dijelaskan dalam aturan penyaluran zakat dan dana kebajikan.[footnoteRef:26] [26:  Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya, Fiqih Sunnah Syyid Sabiq, (Jakarta: Pustaka Al- Kausar, 2009), 213.] 

b. Miskin
Secara bahasa menurut Ibnul Manzdhur dalam kamus Lisanul Arab, kata miskin itu berasal dari kata al-maskanah yang artinya kerendahan, adz-dzullyang bermakna juga kerendahanAl-Fairuz Abadi. Dalam kamus Al-Muhith menyebutkan bahwa miskin adalah orang yang tidak punya harta apapun. Miskin juga bermakna kerendahan dan kelemahan.[footnoteRef:27] [27: Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan  (4)  Zakat, (Jakarta: DU Publishing,2011), 261.
] 

Sedangkan secara istilah dalam disiplin ilmu fiqih, kata miskin didefinisikan dengan beberapa ungkapan yang berbeda-beda oleh para ulama.
1) Mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah 
Kedua mazhab ini menyebutkan bahwa makna istilah miskin maksudnya adalah orang yang tidak punya harta apa pun.
2) Mazhab Asy-Syafi’iyah 
Mazhab ini mengungkapkan istilah miskin sebagai orang yang memiliki sekadar harta atau penghasilan, yang bisa menutup kebutuhan tertentu tetapi belum mencukupi.

3) Mahzab Al-Hanabilah 
Mazhab ini mengungkapkan istilah miskin sebagai orang dengan kategori sudah punya harta dan hartanya itu bisa mencukupi banyak hal dari kebutuhannya meski belum semua, setidaknya di atas 50 persen dari kebutuhan.[footnoteRef:28]Orang yang tidak punya harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya, namun masih ada sedikit kemampuan untuk mendapatkannya. Dia punya sesuatu yang bisa menghasilkan kebutuhan dasarnya, namun dalam jumlah yang teramat kecil dan jauh dari cukup untuk sekedar menyambung hidup dan bertahan.   [28:  Ibid., 282.] 

c. Amil Zakat 
Amil zakat disebutkan di dalam Al-Quran sebagai pihakyang berhak menerima harta zakat dalam urutan nomor tiga,setelah fakir dan miskin. Sesuai dengan Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 60
وَالْعَامِلِيْنَ عَلَيْهَا
Dan para penguruss zakat(QS. At-Taubah : 60)[footnoteRef:29] [29: Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Amani,  2005), 5.] 

Secara bahasa, istilah amil berasal dari kata 'amilaya'malu, yang bermakna mengerjakan atau melakukan sesuatu. Kata amil adalah isim fail yang bermakna pelaku dari suatu pekerjaan. Maka kata amil bermakna orang yangmengerjakan sesuatu.

d. Muallaf
Menurut Abu Ya’la dalam bukunya Ansani bahwa muallaf terdiri dari dua golongan yaitu orang Islam dan orang musryik. Mereka ada empat kategori: 
1. Mereka yang dijinakkan hatinya agar cenderung untuk menolong kaum muslimin.
2. Mereka yang dijinakkan hatinya agar cenderung untuk membela umat Islam.
3. Mereka yang dijinakkan agar ingin masuk Islam.
4. Mereka yang dijinakkan agar diberi zakat agar kaum dan sukunya tertarik masuk Islam.
Dilihat dari makna harfiah, kata muallaf berarti orang yang sedang dijinakkan hatinya.[footnoteRef:30] Al Qur’an tidak mengatakan apa-apa dalam hal ini, dan juga tidak mengatakan agar upaya penjinakkan dengan dana zakat itu diarahkan untuk membujuk seseorang untuk masuk dalam komunitas Islam. Pada dasarnya, Rasulullah Saw. Menafsirkan muallaf sebagai orang yang perlu disadarkan hatinya untuk kembali kepada fitrah kemanusiaannya, yaitu fitrah yang selalu condong pada kebaikan dan menolak kejahatan.   [30: Asnaini, Zakat Produktif dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2008), 54.] 

e. Riqab 
Imam Malik sebagaimana dijelaskan dalam bukunya Asnaini, menyatakan riqab adalah budak biasanya yang dengan jatah zakat mereka dapat dimerdekakan. Menurut golongan Syafi’iyyah dan al- Hanafiyyah sebagaimanan dijelaskan dalam bukunya Asnaini, riqab adalah budak mukatab, yakni budak yang diberi kesempatan oleh tuannya untuk berusaha membebaskan dirinya, dengan membayar ganti rugi secara angsuran.
Menurut al- Qardhawi dalam bukunya Asanaini bahwa riqab adalah seorang budak, tetapi berhubung pada zaman sekarang tidak ada budak yang harus dimerdekakan maka Riqab diibaratkan dengan membebaskan seseorang yang ditahan oleh seorang penjajah atau musuh kafir. [footnoteRef:31] [31:   Ibid., 57.] 

f. Gharimin 
Gharimin adalah orang yang terlibat dalam jeratan utang, utang itu dilakukan bukan karena mereka berbelanja yang berlebihan, membelanjakan untuk hal-hal yang diharamkan, melainkan karena kemiskinan mereka. Pengertian ini berkembang pada orang yang dinyatakan pailit pada usahanya sehingga dia kesulitan untuk memenuhi keperluan hidupnya disamping kewajiban hutang yang harus dibayar.[footnoteRef:32] [32:  Sulaiman Ahmad Yahya , Fiqih Sunnah Syyid Sabiq, (Jakarta: Pustaka Al- Kausar, 2009), 215.] 

Dari definisi diatas dapat di tegaskan bahwa Gharimin yaitu orang yang mempunyai banyak mempunyai hutang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

g. Sabilillah 
Fisabilillah adalah kelompok mustahiq yang dikategorikan sebagai orang yang dalam segala usahanya untuk kajayaan agama Islam, oleh karena itu fisabilillah dapat diartikan pula sebagai usaha perorangan atau badan yang bertujuan untuk kejayaan Agama atau kepentingan umum. Kata tersebut dapat mancakup berbagai macam perbuatan seperti bantuan-bantuan yang diberikan untuk persiapan perang orang Islam untuk jihat, menyediakan kemudahan fasilitas pengobatan bagi yang sakit dan terluka, menyediakan bagi orang-orang yang tidak mampu membiayai pendidikan sendiri.[footnoteRef:33] Menurut definisi diatas bahwa sabilillah itu adalah orang yang berjuang untuk Agama Islam.  [33:  Asnaini, Zakat Produktif dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2008), 61] 

h. Ibnu Sabil 
Ibnu sabil (orang dalam perjalanan) adalah orang asing yang tidak memiliki biaya untuk kembali ketanah airnya.[footnoteRef:34] Dapat dikatakan ibnu sabil adalah orang yang datang kesuatu kota (negeri) atau melewatinya sebagai status musafir yang tidak bermaksud melakukan maksiat dalam perjalanannya itu. Ia boleh diberi zakat apabila dia kehabisan ongkos dan jika ia memiliki harta di suatu kota yang ditujunya, ia diberi sekedar yang dapat menyampaikan dia kesana.[footnoteRef:35] Tujuan pemberian zakat untuk mengatasi ketelantaran, meskipun dikampung halamannya ia termasuk mampu.  [34:  Ibid,.62]  [35: Masdar, dkk, Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju EfektiffitasPemanfaatan Zakat, Infak, Sadakoh, (Jakarta: Piramedia, 2004), 25.
] 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Islam memberikan perhatian kepada oarang yang terlantar. Penerima zakat pada kelompok ini disebabkan oleh ketidakmampuan sementara. Jika orang terlantar sementara saja dibantu dengan dana zakat, apalagi mereka yang benar-benar tidak mampu tentu saja mendapatkan prioritas lebih. Dari pengertian diatas bahwa ibnu sabil itu orang yang sedang dalam perjalanan yang kehabisan uang untuk biaya hidup dalam perjalanan tersebut.  
5. Menejemen Pengelolaan Zakat
Berdasarkan UU 23 tahun 2011 dinyatakan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan terhadap pengumpulandan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Istilah pengelolaan berasal dari kata mengelola yang berati mengendalikan atau menyelenggarakan. Sedangkan tren pengelolaan berati proses melalukam kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, atau dapat juga diartikan proses pemberian pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pemahaman definisi tersebut bahwa pengelolaan menyangkut proses suatu aktifitas. Dalam kaitannya dengan zakat, proses tersebut meliputi sosialisasi zakat, pengumpulan zakat, pendistribusian dan pendayagunaan dan pengawasan. Dengan demikian yang dimaksud pengelolaan zakat adalah proses dan pengorganisasian sosialisasi, pengumpulan, pendistribusian, dan pengawasan dalam pelaksanaan zakat.[footnoteRef:36] [36:  Muhammad Hasan, Menejemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif, (Yogyakarta: Idea Press, 2011), 17.] 

Pengelolaan zakat dalam keterkaitannya dengan pemberdayaan ekonomi memiliki makna bahwa zakat sebagai aset satu lembaga ekonomi Islam, zakat merupakan sumber dana potensial strategis bagi upaya membangun kesejahteraan umat. Karena itu Al- Qur’an memberi rambu agar zakat yang dihimpun dikelola dengan tepat dan efektif. Jadi pengelolaan zakat bukan hanya berbicara memberdayakan dana zakat dari para muzakki untuk tujuan pemberdayaan mustahiq. Namun, pengelolaan zakat sebagai salah satu pilar ajaran, pengumpulan, penggunaan, dan pemberdayaan ekonomi mustahiq, dan pengawasan zakat. Pengelolaan zakat untuk pemberdayaan ekonomi menempatkan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, agar zakat dapat disyariatkan untuk merubah mustahiq menjadi muzakki.[footnoteRef:37] [37: Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual, (Semarang: Pustaka Pelajar Offseet, 2004), 259-560.] 

Dalam mengelola zakat dengan sungguh-sungguh, diperlukan manajemen yang baik. Hal tersebut telah dilakukan pada awal islam. Pengelolaan zakat pada masa awal islam dilakukan secara efektif dan efisien dan menejemen yang baik. Pada masa modern seperti sekarang ini terdapat manajemen pengelolaan sederhana yang dipelopori oleh James Stoner, adapun model menejemen sederhana meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengontrolan. Pengelolaan manajemen ini perlu diterapkan dalam manajemen pengelolaan zakat.
a. Perencanaan Zakat
Sudah sejak lama konsep zakat diyakini mampu memberantas kemiskinan, dalam rumusan fiqih zakat kerap kali disebut sebagai pengabdian kepada Allah dalam bentuk pembelajaran, dalam teologi kontemporer disebut sebagai ibadah hubungan sesama manusia dengan prinsip mentransfer harta dari sikaya untuk yang miskin. Melihat arti penting zakat baik bagi diri muzaki maupun untuk kemaslahatan masyarakat muzaki semestinya bersegera untuk membayar zakat, tetapi kenyataannya lain, para muzaki seolah-olah tidak tau dan tidak peduli tentang kewajiban berzakat dan berpangku tangan melihat kesenjangan sosial yang ada. Dengan demikian memaksa pihak pengawas (Amil) bekerja keras dalam menjalankan tugasnya untuk mengumpulkan zakat. Oleh karena itu pihak amil zakat harus mampu membuat pendekatan yang dapat memaksimalkan pendapatan dan pendekatan tersebut harus berorientasi pada kemaslahatan masyarakat.[footnoteRef:38] [38: M. Dawarman Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Jakarta: LembagaStudi Aagama dan Filsafat, 1999), 325.] 

b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah pengelompokan dan pengaturan sumberdaya manusia untuk dapat digerakan sebagai satu kesatuan sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan menuju mengadakan hubungan yang tepat antara seluruh tenaga kerja dengan maksud agar mereka bekerja secara efisien dalam mencapai tujuan yang sudah ditemukan sebelumnya.[footnoteRef:39] [39:  Ibid] 

Pengorganisasian berati mengkoordiner pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya materi yang dimiliki oleh lembaga Amil Zakat yang bersangkutan. Efektifitas sebuah amil zakat sangat ditentukan oleh pengorganisasian sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuannya. Dengan demikian, semakin terkoordiner sumber daya manusia dan sumber daya materi sebuah amil akan semakin efektifitas amil tersebut.
c. Penggerakan
Penggerakan adalah suatu fungsi bimbingan agar orang kelompok itu suka dan mau bekerja. Penekanan yang terpenting dalam penggerakan adalah tindakan membimbing, mengarahkan dan menggerakan agar bekerja dengan baik dan tekun, sehingga dipahami fungsi dan deferensiasi tugas masing-masing. Hal ini diperlukan karena dalam suatu hubungan kerja diperlulan suatu kondisi yang normal, baik, dan kekeluargaan. Untuk mewujudkan hal ini, tidak terlepas dari peran piawai seseorang pemimpin harus mampu menuntun dan mengawasi bawahan agar yang sedang dikerjakan sesuai dengan yang direncanakan.[footnoteRef:40] [40:  Ibid., 327] 

Berkaitan dengan pengelolaan zakat, penggerakan memiliki peran strategis dalam memberdayakan kemampuan sumber daya amil zakat. Dalam konteks ini penggerakan sekaligus memiliki fungsi sebagai motivasi, sehingga sumber daya amil zakat memiliki disiplin kerja tinggi.
d. Pengawasan dan Evaluasi
Telah dijelaskan diatas bahwa pengertian zakat itu dimaksudkan untuk membangun manusia, yang dulunya mustahiq menjadi muzakki dengan proses perencanaan dan pengelolaan yang tepat, namun demekian pembangunan manusia ini tidak semudah membalikan telapak tangan. Hanya dengan menyalurkan zakat kepada mustahiq itu tidak akan menumbuhkan hasil seperti yang diharapkan tanpa adanya pengawasan, oleh karena itu pengawasan juga menjadi salah satu faktor yang penting dalam proses pembayaran masyarakat. Pengawasan ini sifatnya dua arah sebagai berikut:
1) Pengawasan bagi pihak amil agar tidak sampai menyalagunakan dana zakat yang terkumpul. 
2) Pengawasan bagi mustahiq, pengawasan ini meliputi beberapa jalan antara lain pengawasan dana zakat, kemampuan mustahiq dalam menggunakan dana zakat antara bentuk pemberian dengan permasalahan yang dihadapi.[footnoteRef:41] [41:  Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, ( Yogyakarta: BPFE, 2000), 263.] 

Dengan adanya pengawasan ini diharapkan dana yang tersalurkan kepada pihak mustahiq benar-benar dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya dan akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penyaluran dana harus dilakukan pemberdayaan tidak bersifat selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri. Mesti sudah mandiri harus tetap dipantau agar kondisi dan kemampuan terus meningkat dengan cara mengevaluasi sejauh mana kemampuan mustahiq dalam mengembangkan pemberdayaan dengan evaluasi bisa diketahui apakah mustahiq sudah mandiri ataukah masih butuh binaan.
Ditegaskan bahwa dengan adanya menegement zakat dapat dikelola dengan baik dan bisa diketahui masalah-masalah dari pengelola maupun mustahiq. Dan mampu mengetahui apakah pengelokasian tersebut sudah tepat atau masih perlu adanya pembinaan.
B. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti tenaga atau kekuatan. Pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.
Pemberdayaan dimaksudkan sebagai upaya meningkatkan kemampuan rakyat mampu mewujudkan kemampuan dan kemandirian. Konsep pemberdayaan berkaitan dengan beberapa hal antara lain:
a. kesadaran tentang ketergantungan dari yang lemah dan tertindas kepada yang kuat dan yang menindas dalam masyarakat. 
b. kesan dari analisis tentang lemahnya posisi tawar menawar masyarakat terhadap negara dan tekno struktur (dunia bisnis). 
c. Paham tentang strategi untuk lebih baik memberikan kail dari pada ikan dalam membantu yang lemah, dengan perkataan lain mementingkan pembinaan keswadayaan dan kemandirian. Kesemuanya itu dilakukan dengan menfokuskan upaya-upaya pengembangan dan pembangunan kepada peningkatan mutu sumber daya manusia.[footnoteRef:42] [42:  Ibid] 

Pemberdayaan pada dasarnya menyangkut lapisan bawah atau lapisan masyarakat yang miskin yang dinilai tertindas oleh sistem dan dalam struktur sosial. Upaya pemberdayaan ini menyangkut beberapa segi:
a. Penyadaran tentang dan peningkatan kemampuan untuk mengidentifikasikan persoalan yang menimbulkan kesulitan hidup dan penderitaan yang dialami oleh golongan itu.
b. Penyadaran tentang kelemahan maupun potensi yang dimiliki, sehingga menimbulkan dan meningkatkan kepercayaan kepada diri sendiri untuk keluar dari persoalan dan guna memecahkan permasalahan serta mengembangkan diri.
c. Meningkatkan kemampuan menejemen sumber daya yang telah ditemukan.[footnoteRef:43] [43:  M. Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Jakarta: Lembaga Studi Agama dan Filsafat, 1999), 354.] 

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadap sumber daya, akses terhadap pasar, dan akses terhadap permintaan.[footnoteRef:44] [44: Erna Erawati Cholitin dan Juni Thamrin (ed), Pemberdayaan dan Refleksi Finansial Usaha Kecil di Indonesia, (Bandung : Yayasan Akita, 1997), 238.] 

Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan.[footnoteRef:45] [45:  Gunawan Sumadiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jari ngan Pengamanan Sosial, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 66.] 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan nasional.
2. Pola-pola Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Dalam upaya meningkatkanan taraf hidup masyarakat, pola pemberdayaan yang tepat sasaran sangat diperlukan, bentuk yang tepat adalah dengan memberikan kesempatan kepada kelompok miskin untuk merencanakan dan melaksanakan program pembangunan yang telah mereka tentukan. Disamping itu masyarakat juga diberikan kekuasaan untuk mengelola dananya baik yang berasal dari pemerintah maupun pihak amil zakat, inilah yang membedakan antara partisipasi masyarakat dengan pemberdayaan masyarakat.
Dalam kondisi ini mengetengahkan tiga pilar yang harus diperhatikan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Ketiga pilar tersebut adalah pemerintah, swasta, dan masyarakat yang hendaknya menjalin hubungan kemitraan yang selaras. Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Pemberdayaan masyarakat hendaknya mengarah pada pembentukan kognitif masyarakat yang lebih baik, untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses. Ada dua upaya agar pemberdayaan ekonomi masyarakat bisa dijalankan, diantaranya :[footnoteRef:46] [46:  Musa Asy’ari, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Klaten: Lesfi Institusi Logam, 1992),141.] 

a. Mempersiapkan pribadi masyarakat menjadi wirausaha. 
Karena kiat Islam yang pertama dalam mengatasi masalah kemiskinan adalah dengan bekerja. Dengan memberikan bekal pelatihan, karena pelatihan merupakan bekal amat penting ketika akan memasuki dunia kerja. Program pembinaan untuk menjadi seorang wiraswasta ini dapat melalui beberapa tahap kegiatan diantaranya:
1) Memberikan Bantuan Motivasi Moral
	Bentuk motivasi moral ini berupa penerangan tentang fungsi, hak, dan kewajiban manusia dalam hidupnya yang pada intinya manusia diwajibkan beriman, beribadah, bekerja dan berikhtiar dengan sekuat tenaga, sedangkan hasil akhir dikembalikan kepada dzat yang Maha Pencipta.[footnoteRef:47] [47:  Sudjangi, Model Pendekatan Agama dalam Pengentasan Kemiskinan di Kotamadya, (Jakarta: Badan Litbang Agama, Depagri, 1997), 48.] 

2) Pelatihan Usaha 
Melalui pelatihan ini setiap peserta pemahaman terhadap konsep-konsep kewirausahaan dengan segala macam seluk beluk permasalahan yang ada didalamnya. Tujuan pelatihan ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan aktual sehingga dapat menumbuhkan motivasi terhadap masyarakat.
Disamping diharapkan memiliki pengetahuan teknik kewirausahaan dalam berbagai aspek. Pelatihan sebaiknya diberikan lebih aktual dengan mengujikan pengelolaan praktek hidup berwirausaha, baik oleh meraka yang memang bergelut di dunia usaha, atau contoh-contoh kongkrit yang terjadi dalam praktek usaha Melalui pelatihan semacam ini diharapkan dapat mencermati adanya kiat-kiat tertentu yang harus ia  jalankan, sehingga dapat dihindari sekecil mungkin adanya kegagalan dalam pengembangan kegiatan wirausahanya.[footnoteRef:48] [48:  M.  Damawan  Raharjo,  Islam  dan  Transformasi  Sosial  Ekonomi, (Jakarta:  Lembaga Studi Agama dan Filsafat, 1999), 295.] 

3) Permodalan 
Permodalan Dalam bentuk uang merupakan salah satu faktor penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting untuk mendapatkan dukungan keuangan, baik perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan melalui kemitraan usaha lainnya. Penambahan modal dari keuangan sebaiknya diberikan bukan untuk modal awal, tetapi untuk modal pengembangan, setelah usaha itu dirintis dan menunjukan prospeknya yang cukup baik, karena jika usaha itu belum menunjukan perkembangan profit yang baik, sering kali bank tidak akan memberikan pinjaman.[footnoteRef:49] [49: Ibid.,296] 

4) Pendidikan
kebodohan adalah pangkal dari kemiskinan, oleh karenannya untuk mengentaskan kemiskinan dalam jangka panjang adalah dari sektor pendidikan, karena kemiskinan ini kebanyakan sifatnya turun-menurun, dimana orang tuanya miskin sehingga tidak mampu untuk menyekolahkan anaknya dan hal ini akan menambah daftar angka kemiskinan kelak di kemudian hari. 	Bentuk pemberdayaan di sektor pendidikan ini dapat disalurkan melalui dua cara antara lain:
a) Pemberian beasiswa bagi anak yang kurang mampu
Adanya beasiswa otomatis mengurangi beban orang tua dan sekaligus meningkatkan kemampuan belajar.
b) Penyediaan sasaran dan prasarana
Dalam proses penyalurannya adalah dengan menyediakan tempat belajar formal ataupun non formal, atau paling tidak dana yang disalurkan untuk pendidikan ini selain untuk beasiswa juga untuk pembenahan fasilitas sarana dan prasaana belajar, karena sangat tidak mungkin menciptakan seseorang pelajar yang berkualitas dengan sarana yang minim.[footnoteRef:50] [50: Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model Model  Pemberdayaan, (Gava Media, 2003), 204.
] 

	Dari penjelasan diatas dapat ditegaskan bahwa, zakat diperuntukan secara spesifik untuk mengurangi kemiskinan dengan menolong mereka yang membutuhkan. Zakat mempunyai pengaruh sangat besar bagi masyarakat, distribusi untuk mengurangi ketimpangan pendapatan antara golongan kaya dan miskin. Zakat juga menstimulasi tuntutan ekonomi golongan fakir miskin dengan meningkatkan output dan lapangan pekerjaan. Jadi apabila dapat ditunaikan sesuai dengan syariah maka kemiskinan dapat diminimalisir dalam jumlah yang besar dan zakat mampu memberdayakan ekonomi masyarakat. 
3. Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Konsep pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap model pembangunan dan model industrialisasi yang kurang memihak pada rakyat mayoritas. Konsep ini dibangun dari kerangka logika sebagai berikut: 
a. bahwa proses pemusatan kekuasan terbangun dari pemusatan penguasaan faktor produksi.
b. pemusatan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan masyarakat pekerja dan masyarakat yang pengusaha pinggiran.
c. kekuasaan akan membangun bangunan atas atau sistem pengetahuan, sistem politik, sistem hukum, dan ideologi yang manipulatif untuk memperkuat dan legitimasi.
d. kooptasi sistem pengetahuan, sistem hukum, sistem politik, dan ideologi, secara sistematik akan menciptakan dua kelompok masyarakat, yaitu masyarakat berdaya dan masyarakat tunadaya. Akhirnya yang terjadi adalah dikotomi, yaitu masyarakat yang berkuasa dan manusia yang dikuasai.[footnoteRef:51] [51:  Ibid., 205.] 

Salah satu konsep yang telah dilakukan oleh lembaga amil zakat pada umumnya adalah dengan yang biasa disebut zakat produktif. Pokok gagasan adalah menolong golongan miskin tidak memberi ikan melainkan dengan kail. Kalau zakat diberikan semata-mata untuk konsumsi, maka pertolongan ini bersifat sementara. Tapi kalau diberikan untuk membatu yang bersangkutan untuk produksi atau usaha, maka dapat mambantu yang bersangkutan untuk produksi atau usaha, maka pertolongan itu akan bisa membatu yang bersangkutan untuk keluar dari situasi kemiskinan itu sendiri.
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BAB III
TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum LAZ Sidogiri
1. Sejarah Singkat Berdirinya LAZ Sidogiri
Laz sidogiri didirikan pada tanggal 08 Juni 2005 M/ 01 Jumadal Ula 1426 H. Berdasarkan UU No. 38/1999 tentang Pengelolaan Zakat dan Keputusan Menteri Agama (MA) No. 581/1999 dan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat dan Urusan Haji No. D/2000 tentang Perubahan ketiga UU No. 7/1983 tentang Pajak Penghasilan. LAZ di bentuk oleh majelis keluarga Pondok Pesantren Sidogiri (PPS) sesuai dengan UU No. 23/2011. Lembaga ini didrikan dengan tujuan untuk meratakan perokonomian masyarakat antara yang perekonomiannya tinggi dengan masyarakat yang perekonomiannya rendah. LAZ Sidogiri beroperasi di bidang penghimpunan dan penyaluran dana zakat dari masyarakat.[footnoteRef:52] [52:  Dokumen profil Lembaga Amil Zakat (LAZ) Sidogiri 2019] 

2. Visi dan Misi LAZ Sidogiri
a. VISI  
Terwujudnya kaum dhuafa dan mustahik sejahtera.






b. 
40

c. MISI
Meningkatkan potensi dan manfaat ZIS dalam upaya mewujudkan masyarakat yang cerdas, sehat, makmur, mandiri, dan sejahtera.[footnoteRef:53] [53:  Ibid] 

3. Maksud dan Tujuan LAZ Sidogiri
	Setiap lembaga didirikan pasti mempunyai maksud dan tujuan, adapun maksud dan tujuan LAZ Sidogiri sebagai berikut:
a. Meningkatkan fungsi dan peran pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial.
b. Meningkatkan pelayanan dalam menunaikan zakat dan infak sesuai dengan ketentuan syariat.
c. Meningkatkan hasil guna dan daya guna ZISWA.
d. Meningkatnya kesadaran muzakki dan munfiq dalam menunaikan zakat/infaq.
e. Meningkatnya	pelayanan amil terhadap muzakki, munfiq, dan mustahiq.
f. Meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat dan infaq bagi kesejahteraan masayarakat.[footnoteRef:54] [54:  Ibid] 

4. Budaya  Kerja LAZ Sidogiri
	Lembaga Amil Zakat (LAZ) Sidogiri yang beroperasi atas dasar prinsip syariah Islam dan mayoritas pengelolanya adalah alumni Pondok Pesantren Sidogiri (PPS) yang menetapkan budaya lembaga harus mengacu pada sikap akhlaqul karimah (budi pekerti yang mulia), menerapkan apa yang dcontohkan oleh Rasulullah SAW atau biasa disebut dengan sebutan manajemen Rasulullah, yang terangkum dalam lima pilar yang disingkat dengan kata SIFAT, yaitu :
a. Siddiq (Integritas)
Menjaga martabat dengan integritas. Di awali dengan niat dan hati yang tulus, berfikir jernih, berbicara dengan benar dan jujur, bersikap terpuji dan berperilaku teladan sebagai umat Nabi Muhammad SAW.
b. Istiqomah (Konsistensi)
Konsisten adalah kunci menuju sukses. Pegang teguh komitmen, sikap optimis, pantang menyerah, sabar, percaya diri, dan jihad fi sabilillah.
c. Fathanah (Profesionalme)
Profesional adalah gaya kerja kami. Semangat belajar berkelanjutan, cerdas, inovatif, kreatif, adil, dan proposional.
d. Amanah (Tanggung Jawab)
	Terpercaya karena penuh tanggung jawab agar bisa menjadi, cepat, tanggap, obyektif, akurat dan disiplin.
e. Tabligh (Kepemimpinan)
	Kepemimpinan berlandaskan kasih saying dan Selalu transparan, membimbing, visioner, komunikatif.[footnoteRef:55] [55:  Ibid] 

5. Motto Kerja LAZ Sidogiri
“Peduli bahagia bersama” [footnoteRef:56] [56:   Ibid] 

6. Program LAZ Sidogiri
	LAZ Sidogiri memiliki lima indikator program kerja yang secara detail dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Program Peduli Pendidikan
	Program ini merupakan bantuan untuk biaya pendidikan yang diberikan kepada anak didik binaan LAZ Sidogiri.
1) Beasiswa anak yatim dan dhuafa
2) Beasiswa anak berprestasi
3) Peningkatan SDM Guru
4) Penugasan Dai dan atau tenaga pengajar
b. Program Peduli Ekonomi
Program ini merupakan wujud kepedulian untuk meningkatkan perekonomian masyarakat baik melalui pelatihan keterampilan usaha dan bantuan modal usaha. Program peduli ekonomi ini meliputi tiga kegiatan, yaitu: 
1) Bantuan modal usaha masyarakat miskin
2) Pelatihan dan Peningkatan SDM bidang kewirausahaan
3) Bantuan UMKM & UKM


c. Program Peduli Kesehatan
Program ini merupakan program yang ditujukan untuk memberikan layanan kesehatan, guna meringankan beban biaya pengobatan pasien yang tidak mampu, serta ditujukan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya hidup sehat. Termasuk dalam program ini adalah:
1) Pengobatan gratis
2) Khitan missal
3) Donor darah
4) Layanan ambulans gratis
5) Bantuan susu balita
6) Bantuan gizi ibu hamil
7) Biaya bersalin
d. Program Peduli Lingkungan
Program ini merupakan wujud kepedulian dalam menjaga dan melindungi kelesatarian lingkungan yang sehat serta menambah area hijau. Program ini meliputi tiga kegiatan, yaitu:
1) Benah rumah masyarakat dhuafa yang tidak layak huni
2) Tanam Pohon Produktif/Program penghijauan
3) Bakti Sosial dalam bersih lingkungan dan sarana umum
e. Program Khusus
Program khusu merupakan kegiatan yang sudah di agendakan rutin setiap tahun seperti:
1) Ceria Ramadan di bulan Ramadan
2) Bahagia Muharam di bulan Muharam
3) Semarak Qurban di bulan Dzul-Hijah 
4) Penanggulangan bencana setiap kali ada bencana yang menimpa suatu wilayah di Indonesia.[footnoteRef:57] [57:  Ibid] 

7. Struktur Organisasi LAZ Sidogiri
	Struktur organisasi sangatlah penting untuk keberlangsungan sebuah lembaga usaha, dengan adanya struktur organisasi akan semakin mudah dalam mencapai tujuan suatu lembaga. Dari struktur orgnisasi dapat di ketahui tentang tugas setiap individu seprti tugas pokok, wewenang dan tanggung jawabnya. Adapun struktur LAZ Sidogiri terlampir.
Berdasarkan struktur organisasi pada LAZ Sidogiri, diuraikan tugas dari masing-masing bagian, sebagai berikut :
a. Direktur Utama LAZ Sidogiri
1) Mengkomunikasikan prosedur dan teknis kerja, instruksi, peraturan dan informasi lembaga.
2) Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Lembaga.
3) Memimpin rapat-rapat Lembaga.
4) Melakukan pembinaan dan memberikan motivasi, arahan dan penilaian terhadap kinerja bawahan.
5) Bertindak sebagai perwakilan Badan Pelaksana dalam hubungannya dengan pihak luar.
6) Melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
7) Bertanggung jawab kepada Pengurus dalam menjalankan tugas-tugasnya.
b. Tugas Biro Funding/Penghimpunan
1) Melaksanakan kebijakan lembaga sesuai tanggungjawabnya.
2) Menyusun usulan rencana kerja dan anggaran lembaga (RK-AL) sesuai bidang dan tanggungjawabnya.
3) Mengembangkan teknik dan strategi pengumpulan, seperti melakukan kerjasama dengan perorangan, lembaga profit atau non profit, dan lain- lain.
4) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan rencana kerja dan anggaran lembaga sesuai bidang dan tanggungjawabnya.
5) Melakukan pembinaan dan memberikan motivasi, arahan dan penilaian terhadap kinerja bawahannya.
6) Melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
7) Menyusun bahan evaluasi pelaporan pelaksanaan tugas jabatan.
8) Bertanggungjawab kepada Pengurus dalam menjalankan tugas-tugasnya.
9) Melakukan pendataan Muzakki, Munfiq, Wakif, harta zakat dan lainnya.
10) Melaksanakan Rencana Kerja bidang pengumpulan.
11) Menyetorkan hasil pengumpulan kepada Divisi Keuangan.
12) Melengkapi syarat & ketentuan administrasi setiap melakukan tugas- tugasnya.
13) Melakukan sosialisasi program-program LAZ Sidogiri kepada masyarakat.
14) Mendata donatur dan calon donatur sesuai panduan.
15) Menyetorkan hasil penghimpunan dana ZIS kepada Tata Usaha setiap hari dan atau setiap pekan.
16) Mengikuti rapat rutin sesuai ketentuan.
17) Mengisi daftar kunjungan sosialisasi dan meminta tandatangan dari Kepala Cabang.
18) Melaporkan pelaksanaan tugas jabatan sesuai jadwal.
c. Biro Keuangan
1) Melaksanakan kebijakan lembaga bagian sesuai 
2) Melaksanakan pembukuan asset dan kewajiban lembaga.
3) Mengkomunikasi aktifitas dan kegiatan yang bersifat umum dan insidentil kepada jajaran direksi.
4) Mewakili jajaran direksi jika berhalangan atau melalui mandat khusus.
5) Menyusun bahan evaluasi pelaporan pelaksanaan tugas jabatan, laporan keuangan dan laporan aktifitas Lembaga.
6) Merekap bahan laporan pelaksanaan tugas jabatan direksi.
7) Menampung setoran hasil pengumpulan Zakat, Infaq, Sedekah.
8) Menyimpan hasil pengumpulan pada rekening bank/lembaga keuangan yang ditunjuk lembaga (kas tunai di Brankas tidak lebih dari 5 juta rupiah).
9) Melaksanakan pembukuan asset dan kewajiban lembaga.
10) Bertanggungjawab atas penggunaan asset lembaga oleh pihak lain.
11) Menganalisa kewajaran dari kas keluar sesuai dengan wewenang yang dimiliki.
12) Menolak permintaan kas yang diluar kewajaran.
13) Membukukan penerimaan kas ke dalam form arus kas yang telah disediakan (form penerimaan kas).
14) Menge-print rekening koran Bank secara berkala (1 atau 2 minggu sekali) guna mengetahui kas masuk atau kas keluar yang melalui rekening Bank.
15) Menutup dan membuka pembukuan setiap akhir dan awal bulan.
16) Menata, memilah dan menyimpan bukti-bukti transaksi keuangan sebagai bahan laporan dan arsip.
17) Menyusun bahan laporan keuangan setiap bulan minimal Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Dana Termanfaatkan.
18) Melaporkan pelaksanaan tugas jabatan sesuai jadwal .
d. Biro Pendistribusian dan Penyaluran
1) Melaksanakan kebijakan lembaga sesuai tanggungjawabnya.
2) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan rencana kerja dan anggaran lembaga sesuai bidang dan tanggungjawabnya.
3) Melakukan pembinaan dan memberikan motivasi, arahan dan penilaian terhadap kinerja bawahannya.
4) Melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
5) Mewakili jajaran direksi jika berhalangan atau melalui mandat khusus.
6) Menyusun bahan evaluasi pelaporan pelaksanaan tugas jabatan.
7) Melakukan pendataan mustahik (ashnafus-tsamaniyah).
8) Melakukan seleksi survey calon mustahiq sesuai ketetapan scala prioritas.
9) Mengajukan hasil seleksi-survey kepada atasan untuk dikoordinasikan dengan divisi terkait.
10) Melaksanakan aktifitas dan/atau kegiatan penyaluran dana sesuai dengan aturan dan prosedur yang ditetapkan.
11) Melengkapi syarat & ketentuan administrasi setiap melakukan tugas- tugasnya.
12) Mengajukan	hasil	seleksi-survey	kepada	atasan	untuk dikoordinasikan dengan divisi terkaik.
13) Melaksanakan aktifitas dan/atau kegiatan penyaluran dana sesuai dengan keputusan yang ditetapkan.
14) Melengkapi syarat & ketentuan administrasi setiap melakukan penyaluran dana.
15) Melakukan penjemputan donasi.
16) Melakukan pengambilan donasi sesuai ketentuan yang berlaku.
17) Menyetorkan hasil penjemputan dan pengambilan kepada Tata Usaha setiap hari.
18) Mengikuti rapat rutin sesuai ketentuan.
19) Melaporkan pelaksanaan tugas jabatan sesuai jadwal .
e. Tugas dan tanggung jawab Perwakilan Wilayah 
1) Melaksanakan Rencana Kerja dan Anggaran Lembaga di tingkat Wilayah sesuai ketentuan dan ketetapan Pusat.
2) Melakukan pembinaan dan memberikan motivasi, arahan, penilaian dan pengawasan terhadap kinerja bawahannya.
3) Melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
4) Bertindak sebagai kepala Kantor Perwakilan Wilayah.
5) Menyusun dan melaporkan pelaksanaan tugas jabatan sesuai jadual.
6) Melaksanakan kegiatan tata administrasi dan tata usaha dengan mengikuti arahan dan ketentuan pusat.
7) Menampung setoran hasil pengumpulan dan dana lainnya.
8) Melaksanakan pembukuan dan laporan penerimaan dan penggunaan dana.
9) Mempersiapkan bahan laporan Koordinator Wilayah.
f. Tugas dan tanggung jawab Administrasi 
1) Mengopersikan software donatur (input dan output data).
2) Menerbitkan,merekap, dan mengarsipkan Slip Pengumpulan bersama Divisi Pengumpulan.
3) Melakukan pemeliharaan-perbaikan secara berkala terhadap perlengkapan dan peralatan kantor seperti computer, printer, internet, telepon, dan lain-lain.
4) Melakukan pengadaan ATK, seperti kertas, tinta printer, staples da isi, isolasi, stempel, cutter, dan lain-lain sesuai kebutuhan.
5) Menangani surat menyurat lembaga.
6) Mendokumentasikan setiap aktifitas/kegiatan yang dilakukan oleh Badan Pelaksana, seperti rapat/pertemuan, kegiatan pendistribusian, publikasi produk/program.
7) Mengatur keluar-masuknya surat/berkas/dokumen, dan mengarsipkannya dengan baik dan rapi kemudian disimpan di tempat yang mudah ditemukan saat dibutuhkan. Baik arsip manual maupun digital.[footnoteRef:58] [58:  Ibid] 

B. Deskripsi Data        
1. Landasan Dasar Pengelolaan Zakat Produktif LAZ Sidogiri
	Pengelolaan zakat merupakan suatu aktivitas dalam mengelola dana zakat dari segi penghimpunan atau penyalurannya, pengelolaan zakat adalah proses dan pengorganisasian sosialisasi, pengumpulan, pendistribusian, dan pengawasan dalam pelaksanaan zakat.
	Zakat dalam pengelolaannya telah di atur dalam Islam sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an. Lembaga zakat sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW dan sampai saat ini sudah banyak lembaga-lembaga yang mengurusi zakat. LAZ Sidogiri merupakan salah satu lembaga zakat yang dalam pengelolaanya mengikuti manajemen yang di ajarkan oleh Rosulullah SAW. Manajemen tersebut di singkat dengan kata SIFAT(Siddiq, Istoqomah, Fatonah, Amanah dan Tabligh).
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penelititi terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan.
“Dalam pengelolaan zakat di lembaga kami berpegang teguh terhadap ajaran islam yang sesuai dengan Al-Qur’an. Manajemen yang kami jadikan panutan yaitu manajemen yang di praktekkan oleh Rosulullah SAW. Manajemen itu disingkat SIFAT yaitu Siddiq, Istiqomah, Fatonah, Amanah dan Tabliqh.”

Penerapan Manajemen tersebut dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
a. Siddiq
Pada lembaga LAZ Sidogiri sifat siddiq diaplikasikan dalam budaya kerja dalam bentuk kesungguhan dan ketepatan dalam segala hal, seperti tepat waktu, tepat janji dan tidak berbuat bohong atau menipu orang lain. Hal ini senada dengan hasil wawancara terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan, beliau mengatakan:
Sifat siddiq kami terapkan untuk menumbuhkan rasa kejujuran dalam segala hal, seperti waktu, janji dan tidak berbuat bohong atau menipu orang lain.

b. Istiqomah
Pada LAZ Sidogiri telah menetapkan sifat ini agar tetap berada di jalan yang benar dan tidak melanggar syariat meskipun terdapat banyak hambatan dan tantangan yang akan di hadapi, baik dari internal ataupun eksternal lembaga. Hal ini senada dengan hasil wawancara terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan, beliau mengatakan:
Sifat istiqomah kami terapkan agar pengelola kami tetap semangat meskipun banyak hambatan dan rintangan yang kami hadapi.

c. Fatonah
Sifat fatonah sangat penting dalam dunia kerja, sifat fathanah dalam dunia kerja berarti memahami tugas pokok dan fungsi yang telah menjadi tanggung jawabnya, dengan begitu maka pekerjaan menjadi maksimal dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pengelola LAZ Sidogiri menetapkan tugas pokok dan fungsi sesuai kemampuan dan keilmuannya, hal ini bertujuan agar semua kegiatan bias lebih optimal dan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Hal ini senada dengan hasil wawancara terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan, beliau mengatakan:
Sifat fatonah sangat penting untuk mengembangkan suatu lembaga. Kami memilih pengelola yang sesuai dengan keahliannya karena dengan begitu akan lebih mudah dalam melaksanakan apa yang sudah menjadi tujuan dan apa yang sudah direncanakan oleh LAZ Sidogiri.

d. Amanah
LAZ Sidogir sangat menekankan sifat amanah kepada semua pengelola LAZ Sidogiri. Lembaga ini juga mengedepankan para alumni Pondok Pesantren Sidogiri karena sebagai alumni di anggap lebih memiliki amanah dan rasa kepemilikan yang tinggi terhadap lembaga yang berada di naungan pondok pesantren Sidogiri. Karena lembaga LAZ Sidogiri amanah menjadi kunci landasan utama dalam memilih pengelola LAZ Sidogiri. Hal ini senada dengan hasil wawancara terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan, beliau mengatakan:
Sifat amanah kami jadikan kunci utama dalam memilih calon pengelola lembaga kami. Maka dari itu kami memilih santri dan alumni Pondok Pesantren Sidogiri karena meraka memiliki rasa kepemilikan terhadap lembaga-lembaga yang berafiliasi dengan pesantren sehingga rasa amanah itu akan tumbuh dengan sendirinya.

e. Tabligh
Sifat tabligh ini dalam budaya kerja LAZ Sidogiri biasanya dalam bentuk saling mengingatkan sesama ataupun dengan melalui koordinasi untuk melakukan evaluasi bersama dalam pelaksanaan tugas. Hal ini senada dengan hasil wawancara terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan, beliau mengatakan:
Yang terahir sifat tabligh yaitu kami sangat menekankan keterbukaan satu sama lainnya agar bisa saling mengingatkan sesama pengelola lembaga ini.

2. Manajemen Zakat Produktif LAZ Sidogiri
	LAZ Sidogiri di didirikan untuk meratakan perekonomian masyarakat, dengan adanya LAZ Sidogiri diharapkan bisa membantu dan melayani masyarakat dalam bidang sosial dan ekonomi dari masyarakat kurang mampu, Karena lembaga ini termasuk lembaga pemberdayaan dan pelayanan ummat untuk menghilangkan kecemburuan sosial antara orang kaya dan miskin. Dalam kegiatannya LAZ Sidogiri Sebelum melakukan penghimpunan dan penyaluran dana zakat, LAZ Sidogiri melakukan perencanaan terlebih dahulu agar sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen dan sesuai dengan tujuan yang telah ditargtkan. Manajemen yang di gunakan pada LAZ Sidogiri biasa disingkat POAC (Planing, Organizing, Actuating, Controling). 
Hasil wawancara penelititi terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan. Mengatakan bahwa:
“Manajemen yang kami gunakan baiasa kami singkat POAC (Planing, Organizing, Actuating, Controling)”.

Manajemen pada LAZ Sidogiri diapliksikan dalam kegiatannya sebagai berikut:
a. Planing (Perencanaan)
Setiap program dan kegiatan yang akan dilaksanakan terlebih dahulu harus direncanakan secara matang dengan berbagai pertimbangan, baik kegiatan dengan organisasi maupun dengan problematika social. Perencaan dimaksudkan sebagai usaha untuk melakukan penyusunan rangkaian kegiatan atau program yang akan dilaksanakan, sekaligus menetukan hal-hal yang berkaitan dengan program atau kegiatan yang akan dilakukan. 
Perencanaan pengelolaan zakat merupakan sebuah langkah awal yang ditempuh oleh LAZ Sidogiri dalam mengestimasi serta memberdayakan jumlah zakat yang akan diterima dan dikeluarkan pada satu periode. Pihak LAZ Sidogiri telah melaksanakan tahapan-tahapan perencanaan dengan baik. Adapun perencanaan yang telah disusun LAZ Sidogiri dalam satu periode berdasarkan hasil wawancara penulis sebagai berikut:
1) Rapat bidang LAZ Sidogiri
Rapat bidang adalah rapat yang dilakukan oleh masing-masing bidang. Bidang pengumpulan, pendistribusian, administrasi dan keuangan. Rapat bidang dilakukan untuk mengkoordinasi program kerja dan evaluasi akhir periode kemudian diringkas dalam laporan tahunan sebagai laporan untuk rapat kerja anggaran lembaga dan evaluasi LAZ Sidogiri.
Yang pertama dalam proses perencanaan yaitu rapat bidang. Rapat bidang itu dihadiri oleh masing-masing bidang dengan tujuan untuk mengadakan koordinasi dan mengevaluasi peroide sebelumnya dan hasilnya dijadikan laporan tahunan.

2) Rapat kerja LAZ Sidogiri
	Dalam perencanaan zakat, LAZ Sidogiri melakukan koordinasi dalam setiap tahun atau biasa disebut dengan raker yang dihadiri oleh seluruh khidmah LAZ Sidogiri untuk kemudian diajukan kepada direktur LAZ Sidogiri. Pada rapat kerja akan ditentukan program-program kerja, jumlah asset zakat yang telah dicapai, penghimpunan dana zakat yang harus dicapai pada periode selanjutnya, penyeluran daza zakat, evaluasi hasil kerja serta kendala yang dihadapi dan solusi yang digunakan untuk menyelesaikannya.
Kedua rapat kerja tahunan, yang mana rapat ini dihadiri oleh semua khidmah LAZ Sidogiri. Dalam raker ini biasanya kami bahas mengenai kegiatan yang telah kami lakukan selama satu tahun dan kegiatan yang akan kami lakukan atau target-target apa saja yang ingin dicapai seperti program kerja dll.

3) Perencanaan dalam pengumpulan dana zakat
	Dalam satu tahun LAZ Sidogiri mempunyai target dana zakat yang harus diperoleh. Semua yang dilakukan adalah untuk meningkatkan kaum dhuafa dan dalam pencarian dana zakat selalu mengupayakan inovasi baru.
	Dalam penghimpunan dana, LAZ Sidogiri telah mempunyai stategi yaitu layanan Penjemput Zakat Artinya, petugas amil mengambil langsung zakat kepada muzakki. Sebelum itu, muzakki telah menyatakan ketersediaannya untuk menjadi donatur LAZ Sidogiri dan sudah ada perintah secara tertulis setiap tanggal yang telah ditentukan, amil diperintah untuk mengambil langsug kepada muzakki. LAZ Sidogiri juga menyediakan layanan konsultasi zakat. 
Hasil wawancara penelititi terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan. Mengatakan bahwa:
“Penghimpunan dana yang kami lakukan terdapat dua cara yaitu layanan penjemputan zakat dan konsultasi zakat. Layanan penjemputan zakat yaitu petugas kami mengambil dana zakat langsung ke tempat atau rumah dari donator zakat sedangkan konsultasi zakat bertugas mensosialisasikan kepada masyarakat tentang program-program kami”.

Dalam penghimpunan dana zakat LAZ Sidogiri  mengadakan beberapa kegiatan untuk mempermudah dalam penghimpunan dana zakat. Adapun   kegiatan tersebut sebagai berikut:
a) Sosialisasi
	Zakat merupakan perintah wajib bagi semua umat islam, namun hal ini masih sedikit sekali masyarakat menyadari hal itu. LAZ Sidogiri mengadakan sosialisasi untuk menyadarkan masyarakat dalam membayar zakat. Kegiatan ini biasa dilakukan saat acara perkumpulan masyarakat, dengan cara pembuatan bulletin sidogiri dan majalah Sidogiri Peduli Bahagia Bersama.
Sosialisasi kami lakukan untuk menyadarkan masyarkat tentang wajibnya membayar zakat. Biasanya kami ssosialisasi melalui media cetak seperti bulletin dan majalah.

b) Pemanfaatan Rekening Bank
	Untuk memudahkan donator dalam menyalurkan dana zakatnya LAZ Sidogiri bekerja sama dengan beberapa lemaba keuangan yang tertera pada gambar tersebut.



Gambar 3.1 
Rekening Nasional LAZ Sidogiri
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c) Perekrutan Muzakki
	LAZ Sidogiri dalam mencari muzakki melakukan dua cara yaitu:
(1) Pengelola LAZ Sidogiri mencari santri, alumni, simpatisan Pondok Pesantran Sidogiri dan masyarakat sekitar yang bersedia membayar zakat.
(2) Pengelola LAZ Sidogiri bekerja sama dengan lembaga-lembaga usaha yang berafiliasi dengan pondok pesantren Sidgiri.
	Hasil wawancara penelititi terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan. Mengatakan bahwa:
“Untuk saat ini yang menjadi donator terbesar kami yaitu lembaga usaha yang berafiliasi dengan Pondok Pesantren Sidogiri dan sebagian lagi dari para santri, alumni dan simpatisan.”

Pada tahun 2018 dana zakat yang di targetkan oleh LAZ Sidogiri sebesar 10.000.000.000. Namun hasil dana yang di peroleh tahun 2018 tidak memenuhi target yaitu memperoleh  9.302.001.280. Adapun rincian dana yang di peroleh dari donator sebagai berikut:
Tabel 3.1
Daftar Perolehan dana zakat tahun 2018
LAZ SIdogiri
	Keterangan
	Rekening Bank
	Saldo

	Zakat
	BNI Syariah
	     983.571.702 

	Zakat
	Mandiri Syariah
	  6.680.244.194 

	Zakat
	BCA
	       18.491.670 

	Zakat
	BMT UGT
	  1.179.668.214 

	Zakat
	CIMB
	            360.000 

	Zakat
	Kas Semua Cabang
	     434.165.500 

	Zakat
	Kas Pusat
	         5.500.000 

	Total
	  9.302.001.280 



Sumber: LASumber:LAZ Sidogiri

4) Pendistribusian dana zakat
	Pendistribusian hasil dana zakat yang diperoleh oleh LAZ Sidogiri terdapat dua cara yaitu di salurkan dengan cara konsumtif dan disalurkan secara produktif. Konsumtif  berarti penyaluran yang dilakukan hanya untuk keperluan konsumsi atau sementara saja sedangkan produktif  merupakan pemberian zakat yang dapat membuat penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat yang diterimanya. 
	Zakat produktif adalah dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak habis untuk dikonsumsi akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus. Dengan adanya dana zakat tersebut diharapkan bisa mengangkat perekonomian dan suatu saat yang awalnya sebagai penerima zakat menjadi donator atau penerima zakat. 
	Kegiatan pendistribusian dana zakat produktif dilakukan oleh bagian pendistribusian. Dalam penyalurannya zakat produktif terdapat beberapa program yang dilakukan LAZ Sidogiri antara lain bina ternak makmur, bina kedai makmur, bina tani makmur dan bina madrasah mandiri.
Hasil wawancara penelititi terhadap Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan. Mengatakan bahwa:
“Pendistribusian dana zakat yang kami terima disalurkan dengan dua cara yaitu produktif dan konsumtif. Konsumtif artinya penyaluran yang dilakukan hanya untuk kebutuhan jangka pendek sedangkan produktif dana zakat digunakan untuk jangka panjang. Dalam penditribusian secara produktif  kami mempunyai beberapa program yaitu bina ternak makmur, bina kedai makmur, bina tani makmur dan bina madrasah mandiri.”

	Program-program pada pendistribusian zakat produktif di jelaskan secara rinci sebagai berikut:
a) Bina Ternak Makmur
Bina ternak makmur adalah kegiatan penyaluran dana zakat produktif yang diberikan kepada fakir dan miskin dalam satu desa untuk dikembangkan dalam bidang usaha peternakan. Hal ini bertujuan dengan adanya dana tersebut melalui usaha peternakan bisa meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat, mengembangkan potensi peternakan masyarakat dan melatih masyarakat dalam tanggung jawab sosial. Senada dengan hasil wawancara penelititi terhadap Ustd. A. Jamali S.E.I selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan. Mengatakan bahwa:
Saat ini yang sudah berjalan terdapat empat program. Pertama, bina ternak makmur yang mana program ini diperuntukkan untuk masyarakat fakir dan miskin dengan cara memberikan hewan peliharaan untuk dipelihara seperti sapi dan kambing.

Gambar 3.2
Penyaluran Zakat Produktif melalui 
Bina Ternak Makmur
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b) Bina Kedai Makmur
Bina kedai makmur adalah program yang diperuntukkan kepada masyarakat kurang mampu di seuatu desa. Dana zakat diberikan untuk dijadikan modal merintis atau mengembangkan kedai dari masyarakat yang kurang dana atau modal. Melalui program ini diharapkan bisa membantu melancarkan usahanya dan meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga dari penerima dana zakat menjadi lebih sejahtera. Senada dengan hasil wawancara penelititi terhadap Ustd. A. Jamali S.E.I selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan. Mengatakan bahwa:
Kedua, bina kedai makmur yaitu dana zakat produktif yang diperuntukkan untuk masyarakat kurang mampu yang mempunyai usaha toko atau yang ingin merintis toko baru.

c) Bina Tani Makmur
	Bina Tani Makmur adalah program yang digunakan untuk petani-petani yang kurang biaya dalam menjalankan usahanya. LAZ Sidogiri memberikan dana zakat produktif dengan tujuan agar meningkatkan kesejahteraan petani dan bisa membuka lapangan pekrjaan sehingga bisa menambah kesejahteraan dan kemandirian mustahik. Senada dengan hasil wawancara penelititi terhadap Ustd. A. Jamali S.E.I selaku program officer /staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan. Mengatakan bahwa:
Ketiga, bina tani makmur diperuntukkan untuk masyarakat yang membutuhkan dana untuk petani-petani dalam keberlangsungan usahanya.
d) Bina Madrasah Mandiri
	Bina madrasah mandiri adalah Program bina madrasah mandiri diberikan kepada mustahik lembaga (sabillah) dalam meningkatkan perolehan pendapatan yang dikelola berupa koperasi madarsah secara profesional. Program ini agar madrasah memiliki kemampuan untuk mengembangkan pendapatan finansial dan mengarahkan kemandirian madrasah supaya mampu memberikan kesejahteraan kepada guru-guru serta perawatan madrasah secara utuh.
Yang terahir program dari dana zakat produktif yaitu untuk madrasah. Kami mendirikan koperasi yang di peruntukkan kepada lembaga guna menambah pendapatan lembaga tersebut sehingga lembaga tersebut baik itu Madrasah atau guru dan karyawannya menjadi lebih sejahtera.

LAZ Sidogiri memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat kurang mampu. Karena sesuai dengan semboyan dari LAZ Sidogiri “Peduli Bahagia Bersama” sehingga lembaga ini benar-benar memanfaatkan dana zakat yang telah diterima. Terdapat beberapa prosedur untuk memilih calon mustahik yang akan mengelola dana zakat, hal ini bertujuan agar dana yang diberikan benar-benar bisa bermanfaat bagi masyarakat yang kurang mampu. Adapun prosedur dalam pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha produktif telah ditetapkan sebagai berikut :
a) Melakukan studi kelayakan
b) Melakukan bimbingan dan penyuluhan
c) Menetapkan jenis usaha produktif
d) Melakukan pemantauan pengendalian, dan pengawasan
e) Mengadakan evaluasi.
Hasil Wawancara kepada Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer/staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan pada 20 Juli 20019).
“Dalam memeilih calon penerima zakat produktif ada beberapa prosedur yang kami lakukan yaitu Melakukan studi kelayakan, Melakukan bimbingan dan penyuluhan, Menetapkan jenis usaha produktif, Melakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan, Mengadakan evaluasi dan Membuat laporan”. 

Berikut ini data pendistribusian dana zakat pada LAZ Sidogiri tahun 2018:
Tabel 3.2
Laporan pendistribusian dana zakat LAZ
Sidogiri pada tahun 2018

	No
	JENIS PENGGUNAAN
	SALDO

	1
	Peduli Pendidikan
	     2.223.723.639 

	2
	Peduli Kesehatan
	                          - 

	3
	Peduli Ekonomi
	            4.500.000 

	4
	Peduli Lingkungan
	          44.000.000 

	5
	Peduli Lain-lain
	        514.025.992 


Sumber : LAZ Sidogiri

b. Organizing (pengorganisasian)
	LAZ Sidogiri dalam pengorganisasian berjalan cukup baik hal ini dapat kita lihat dari loyalitas pengelola dan kekompakan dari pengelola LAZ Sidogiri. Jika kita lihat dari struktur organisasi LAZ Sidogiri sebagian besar merupakan alumni pondok pesantren sidogiri. Di LAZ Sidogiri karyawan diistilahkan dengan khidmah. Khidmah disini bukan dalam bentuk perekrutan karyawan akan tetapi dalam bentuk penawara kepada alumni santri Sidogiri dimana yang telah diprioritaskan adalah alumni santri Sidogiri. 
Wawancara kepada Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer/staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan pada 20 Juli 20019). Mengatakan bahwa:
“Kita tawarkan kepada alumni Sidogiri yang mau ikut khidmah, dengan kriteria-kriteia yang ada, yang mau monggo. Yang tidak mau tidak apa-apa. Pemimpin-pemimpin kami ini adalah pemimpin yang melayani.” 

	Pengorganisasian yang dilakukan oleh LAZ Sidogiri dengan cara melakukan pembagian tugas dan wewenang pengelolaan zakat yang meliputi amil, pendayagunaan, dan pendistribusian. Setelah pembagian tugas dan wewenang selesai kemudian dilanjutkan dengan penempatan masing-masing unit untuk melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap tugas tersebut. 

c. Actuating (pengarahan)
	Actuating atau pengarahan dalam sebuah lembaga sangat dibutuhkan karena untuk memberikan penggerakan dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang dilakukan. Pada LAZ Sidogiri ada cara tersendiri yang dilakukan dalam pengarahan kepada pengelolala lembaga. Terdapat dua cara yang dilakukan dalam pengarahan khidmad atau karyawan LAZ Sidogiri sebagai barikut:
1) Memberikan  Motivasi
2) Pengarahan atau bimbingan untuk memelihara, menjaga, dan memajukan organisasi melalui setiap personal. Baik secara struktural maupun fungsional.
	Wawancara kepada Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer/staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan pada 20 Juli 20019) mengatakan bahwa:
“Pengarahan yang kami lakukan biasanya dengan dua cara, pertama memberi motivasi kepada sesama pengelola lambaga kami, kedua kami memberi arahan atau bimbingan kepada semua pengelola mengenai tugas dan fungsi masing-masing bidang”.

d. Controlling (pengawasan)
	Bentuk pengawasan yang dilakukan dalam pengalokasian zakat produktif di lakukan oleh bagian pendistribusian. LAZ Sidogiri dalam melakukan pengawsan terhadap dana zakat produktif sebagai berikut: 
1) Kegiatan berjalan sesuai dengan rencana
2) Tujuan dari program berjalan dengan baik
3) Penerima bantuan adalah mustahiq atau tepat sasaran
4) Pendampingan oleh lembaga dilakukan secara baik, berkelanjutan jangka panjang
5) Pengawasan terhadap usaha dan mustahiq yang dilakukan oleh lembaga dilaksanakan dengan baik.
6) Pembinaan kepada mustahiq dilakukan secara terus menerus, dalam bentuk perkumpulan, pengajian, pertemuan rutin, atau kunjungan rutin 
7) Kegiatan program terencana dan terdokumentasi dengan baik.[footnoteRef:59] [59:  Panduan Pengenbangan Bagi Mustahiq LAZ Sidogiri (departemen Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2009), 57.] 

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan LAZ Sidogiri melalui zakat produktif terdapan beberapa cara yang telah diterapkan. Adapun pola-pola dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sebgai berikut:
a. Permodalan
	Modal yang diberikan oleh LAZ Sidogiri dimaksudkan untuk menambah modal usaha masyarakat agar lebih berkembang dan mampu meningkatkan hasil pendapatan ekonomi sehingga masyarakat yang menerimanya menjadi lebih sejahtera. 

b. Memberikan Bantuan Motivasi Moril
	Motivasi yang di lakukan LAZ Sidogiri kepada masyarakat yaitu dengan cara mengadakan pengajian umum, diskusi keagamaan dll.
c. Pelatihan Usaha
	Untuk menambah keterampilan dan skil masyarakat yang menerima zakat. LAZ Sidogiri mengadakan pelatihan usaha salah satunya pembuatan boneka dll. Hal ini bertujuan agar masyarakat bisa berinovasi atau menambah pengetahuan tentang usaha-usaha yang ada. Dengan harapan mustahiq penerima zakat bisa menjadi donator zakat.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Ustd. A. Jamali S.EI selaku program officer/staf bagian pelaksana pendistirbusian dan pendayagunaan pada 20 Juli 20019).
“Untuk mendistribusikan dana zakat itu perlu pengawasan agar apa yang menjadi tujuan tercapai. Kami mengadakan beberapa pengawasan kepada mustahiq yang menerima dana zakat produktif. Kegiatan yang kami lakukan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat dengan cara memberi modal, memberikan bantuan motivasi moril dan pelatihan usaha”.

4. Faktor Penghambat Dan Pendukung Pengelolaan Zakat Produktif
Setiap lembaga usaha pasti memiliki hambatan. Begitu juga dengan LAZ Sidogiri, adapun hambatan yang dihadapi lembaga ini sebagai berikut:
a. Calon donator zakat yang	 belum	sadar mengenai kewajiban dalam membayar zakat dan belum memahami manfaat yang diperoleh saat membayar dana zakat di LAZ Sidogiri.
	Wawancara kepada husni mubarok bagian marketing mengatakan bahwa:
“Masyarakat masih banyak yang belom sadar mas mengenai kewajiban membayar zakat, yang membayar zakat juga belum sepenuhnya percaya kepeda lembaga kami. Misalkan masyarakat sadar akan membayar zakat mungkin masayarakat tidak ada yang miskin mas”.

b. Petugas LAZ Sidogiri mendapat respon yang kurang baik dari masyarakat.	
Wawancara kepada husni mubarok bagian marketing mengatakan bahwa:
Petugas kami sering mendapat respon yang kurang baik dari masyarakat, kami pernah dikatakan pengemis bersarung, pengemis berdasi dan pengemis bersepatu, dari kejadian itu mental petugas menjadi down.

Sedangkan faktor pendukung pada LAZ Sidogiri sesuai hasil wawancara kepada husni mubarok bagian marketing mengatakan bahwa:
“Meskipun hambatan kami cukup besar namun kami tetap menjaga kekompakan sesama pengelola dan Alhamdulillah kami juga mendapat dukungan dari lembaga-lembaga yang berada di naungan Pondok Pesantren Sidogiri.”
Dari hasil wawancara diatas adapun faktor pendukung pada LAZ Sidogiri sebagai berikut:
a. Kekompakan antar sesama pengelola LAZ Sidogiri yang masih terjaga dengan baik.
b. Seluruh lambaga yang berafiliasi di bawah naungan pondok pesantren Sidogiri mempercayai LAZ Sidogiri untuk menglola zakat.
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BAB IV
ANALISIS DATA

A. Manajemen Pengelolaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi 
Zakat merupakan salah satu perintah wajib bagi ummat islam yang telah di atur dalam Al-Qur’an. Islam  mewajiblkan membayar zakat untuk meratakan kesenjangan ekonomi dengan cara menghimpun dana zakat dari orang-orang yang mampu dan menyalurkannya kepada mereka yang membutuhkan. Apabila dana zakat dikelola dengan baik zakat bisa menjadi sumberdana yang sangat  potensial bagi masyarakat untuk bisa menambah kesejahteraan dan kesenjangan ekonomi yang terjadi. Salah satu tujuan pengelolaan zakat adalah membuat masyarakat yang awalnya sebagai penerima zakat(Mustahiq) menjadi donator zakat(Muzakki). Di Indonesia terdapat banyak lembaga yang mengurusi zakat salah satunya LAZ Sidogiri.
Dalam pengelolaannya LAZ Sidogiri berlandaskan pada manajemen pengelolaan yang diajarkan Rosulullah. Hal ini tidak mengherankan karena di Pondok Pesantren Sidogiri (PPS) adalah pondok pesantren yang sudah termasyhur dengan kesalafiahannya dan terdapat ideologi-ideologi dari awal bahwa Rasulullah SAW mengajarkan pada umatnya tentang ajaran-ajaran Islam yang merupakan uswah (contoh) yang baik dan patut dicontoh dan diaplikasikan. Manajemen tersebut biasa di singkat dengan kata SIFAT (Siddiq, Istoqomah, Fatonah, Amanah dan Tabligh). 
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Landasan dasar di atas dijadikan acuan dalam segala kegiatan LAZ Sidogiri. Landasan tersebut juga digunakan dalam hal pengelolaan zakat produktif dalam uapaya mensejahterakan ekonomi ummat. Adapun manajemen zakat produktif yang dilakukan LAZ Sidogiri di singkat menjadi POAC (Planing, Organizing, Actuating, Controling).
Adapun penjelasan dari manajemen diatas  sebagai berikut:
1. Planing (Perencanaan)
Perencanaan merupakan sebuah langkah awal yang dilakukan LAZ Sidogiri untuk menjalankan kegiatannya. Perencanna yang dilakukan LAZ Sidogiri sebagai berikut:
a. Rapat Bidang LAZ Sidogiri
	Kegiatan ini rutin dilakukan setiap tahunnya. Dalam kegiatan ini akan dibahas mengenai laporan perencanaan tiap bidang seperti Bidang pengumpulan, pendistribusian, administrasi dan keuangan.
b. Rapat Kerja LAZ Sidogiri
	Rapat kerja merupakan rapat tahunan yang dilakukan LAZ Sidogiri yang dihadiri seluruh pengelola LAZ Sidogiri untuk membahas program-program kerja, jumlah asset zakat yang telah dicapai, penghimpunan dana zakat yang harus dicapai pada periode selanjutnya, penyeluran dana zakat, evaluasi hasil kerja serta kendala yang dihadapi dan solusi yang digunakan untuk menyelesaikannya.
c. Perencanaan dalam pengumpulan dana zakat
Dalam penghimpunan dana, LAZ Sidogiri mempunyai dua strategi. Pertama, layanan Penjemput Zakat Artinya petugas amil mengambil langsung zakat kepada muzakki. Kedua, Konsultasi Zakat untuk memfasilitasi calon muzakki yang ingin menanyakan tentang zakat. 
d. Pendistribusian dana zakat Produktif
	Pendistribusian hasil dana zakat yang diperoleh oleh LAZ Sidogiri terdapat dua cara yaitu di salurkan dengan cara konsumtif dan disalurkan secara produktif. Konsumtif  berarti penyaluran yang dilakukan hanya untuk keperluan konsumsi atau sementara saja sedangkan produktif  merupakan pemberian zakat yang dapat membuat penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat yang diterimanya.
	Zakat produktif dalam penyalurannya dilakukan oleh bagian pendistribusian. Terdapat beberapa program yang telah di rencanakan oleh bagian pendistribusian yaitu bina ternak makmur, bina kedai makmur, bina tani makmur dan bina madrasah mandiri. 
	Dalam pendistribusian zakat produktif terdapat prosedur dalam pengelolaanya agar target yang diinginkan tercapai. Prosedur pendistribusiannya sebagai berikut:

1) Melakukan studi kelayakan
2) Melakukan bimbingan dan penyuluhan
3) Melakukan pemantauan dan pengawasan
4) Mengadakan evaluasi.
5) Membuat laporan.
2. Organizing (pengorganisasian)
Dalam sebuah organisasi dibutuhkan SDM yang professional dan kompeten dalam bidangnya. LAZ Sidogiri memilih SDM untuk mengelola LAZ Sidogiri dari santri alumni Pondok Pesantren Sidogiri yang bersedia menjadi khidmah. 
Pengorganisasian yang dilakukan oleh LAZ Sidogiri dengan cara melakukan pembagian tugas dan wewenang pengelolaan zakat yang meliputi amil, pendayagunaan dan pendistribusian. 
3. Actuating (Pengarahan)
Pengarahan merupakan hal penting dalam sebuah lembaga agar target yang inginkan sesuai dengan tujuan. Pengarahan yang dilakulan LAZ Sidogiri Sebagai Berikut:
a. Memberikan  Motivasi
b. Pengarahan atau bimbingan untuk memelihara, menjaga, dan memajukan organisasi melalui setiap personal. Baik secara struktural maupun fungsional.


4. Controlling (pengawasan)
Pengawasan untuk pendistribusian zakat produktif sangatlah penting agar pendistribusiannya menjadi maksimal. Pengawasan yang dilakukan sebagai berikut:
a. Kegiatan berjalan sesuai dengan rencana
b. Tujuan dari program berjalan dengan baik
c. Penerima bantuan adalah mustahiq atau tepat sasaran
d. Pendampingan oleh lembaga dilakukan secara baik, berkelanjutan jangka panjang
e. Pengawasan terhadap usaha dan mustahiq yang dilakukan oleh lembaga dilaksanakan dengan baik.
f. Pembinaan kepada mustahiq dilakukan secara terus menerus, dalam bentuk perkumpulan, pengajian, pertemuan rutin, atau kunjungan rutin 
g. Kegiatan program terencana dan terdokumentasi dengan baik.
	 Dalam upaya memberdayakan ekonomi masyarakat, terdapat pola-pola dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sebgai berikut:
1. Permodalan
Zakat produktif disalurkan sebagai modal usaha masyarakat yang membutuhkan dana dalam mengembangkan usahanya. Dengan adanya modal dari zakat produktif diharapkan bisa menambah kesejahteraan dan meningkatkan pendapatan ekonomi.

2. Memberikan Bantuan Motivasi Moril
Motivasi yang dilakukan pengelola LAZ Sidogiri terhadap masyarakat dengan cara mengadakan kegiatan keagamaan seperti pengajian umum dan pengajian atau diskusi keagamaan.
3. Pelatihan Usaha
	Pelatihan usaha dilakukan untuk menambah skil dan potensi yang ada di desa binaan yang mendapat dana zakat produktif. Salah satu contoh pelatihan tani makmur, pembuatan boneka dll.
B. Faktor-aktor Penghambat dan Pendukung Dalam Pengelolaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi
LAZ Sidogiri dalam mengalokasikan dana zakat produktif terdapat hambatan yang dihadapi antara lain:
1. Calon donatur zakat yang	 belum	sadar tentang wajibnya membayar zakat
Masyarakat banyak yang tidak sadar akan wajibnya membayar zakat, baik zakat fitrah ataupun mal dan belum memahami manfaat yang diperoleh saat membayar dana zakat di LAZ Sidogiri. Masyarakat lebih memilih untuk menyalurkan langsung dana zakat kepada masyarakat, sehingga dana tersebut hanya digunakan untuk kegiatan konsumtif. 


2. Petugas LAZ Sidogiri mendapat respon yang kurang baik dari masyarakat. 
Meskipun kerap kali petugas amil LAZ Sidogiri mendapatkan perkataan dari masyarakat sekitar, yang dikatakan sebagai pengemis bersarung, pengemis berdasi, dan pengemis bersepatu. Dengan perkataan yang semacam ini tentunya akan menurunkan mental para pengelola LAZ  Sidogiri. 
Sedangkan faktor pendukung pada LAZ Sidogiri sebagai berikut:
1. Kekompakan antar sesama pengelola LAZ Sidogiri yang masih terjaga dengan baik.
2. Seluruh lambaga yang berafiliasi di bawah naungan pondok pesantren Sidogiri mempercayai LAZ Sidogiri untuk menglola zakat.
Dalam sebuah lembaga tentu memiliki hambatan dan pendukung dalam menjalankan usahanya, begitu pula LAZ Sidogiri. Namun hambatan yang ada setidaknya diminamilisir dengan kekuatan dan dukungan dari pihak lain sihingga hambatan yang ada bisa diatasi dengan mudah dan target usaha yang diinginkan tercapai.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan antara lain:
1. Manajemen dalam pengelolan zakat produktif pada LAZ Sidogiri berlandaskan pada menejmen yang di ajarkan oleh Rosulullah SAW, yang di singkat sifat (siddiq, Istiqomah, fathonah, amanah, tabligh. Dalam mengelola zakat produktif manajemen yang digunakan disingkat POAC (Planing, Organizing, Actuating, Controling). Proses penyaluran zakat produktif terdapat empat program yaitu bina ternak makmur, bina kedai makmur, bina tani makmur dan bina madrasah mandiri.
2. Faktor penghambat dalam pengelolaan zakat produktif adalah muzakki yang belum sadar tentang wajibnya membayar zakat dan Petugas LAZ Sidogiri mendapat respon yang kurang baik dari masyarakat. Sedangkan faktor pendukungnya adalah Kekompakan antar sesama pengelola LAZ Sidogiri yang masih terjaga dengan baik dan Seluruh lambaga yang berafiliasi di bawah naungan pondok pesantren Sidogiri mempercayai LAZ Sidogiri untuk menglola zakat.
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C. Saran
Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran dalam upaya peningkatan pengalokasian zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi ummat pada LAZ Sidogiri, yaitu:
1. Menyerukan kepada bagian pendistribusian dana zakat produktif agar dalam pengawasan tidak adanya salah sasaran atau kurang tepatnya sasaran dalam pengalokasian zakat produktif. Karena ada beberapa penerima zakat produktif yang gagal.
2. Lebih sering lagi mengadakan pelatihan-pelatihan tentang wirausaha agar masyarakat lebih paham dan tidak salah menggunakan dana zakat produktif  yang diberikan.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Kode				: 01/1-W/F-1/07-V/2019
Nama Informan		: Ustd. A. Jamali S.E.I
Tanggal			: 20 juli 2019
Jam				: 08.30- 09.00
Disusun Jam			: 13.00-14.50
TempatWawancara		: Kantor Pusat Lembaga Amil Zakat Sidogiri 
Pasuruan
Topik Wawancara			:ManajemenPengelolaan Zakat Produktif Untuk
Pemberdayaan  Ekonomi ummat

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Apa yang menjadi landasan dasar dalam pengelolaan zakat produktif?
2. Bagaimana penerapannya pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri?

	Informan
	1. Dalam pengelolaan zakat di lembaga kami berpegang teguh terhadap ajaran islam yang sesuai dengan Al-Qur’an. Manajemen yang kami jadikan panutan yaitu manajemen yang di praktekkan oleh Rosulullah SAW. Manajemen itu disingkat SIFAT yaitu Siddiq, Istiqomah, Fatonah, Amanah dan Tabliqh.
2. Sifat siddiq kami terapkan untuk menumbuhkan rasa kejujuran dalam segala hal, seperti waktu, janji dan tidak berbuat bohong atau menipu orang lain. Sifat istiqomah kami terapkan agar pengelola kami tetap semangat meskipun banyak hambatan dan rintangan yang kami hadapi.Sifat fatonah sangat penting untuk mengembangkan suatu lembaga. Kami memilih pengelola yang sesuai dengan keahliannya karena dengan begitu akan lebih mudah dalam melaksanakan apa yang sudah menjadi tujuan dan apa yang sudah direncanakan oleh LAZ Sidogiri. Sifat amanah kami jadikan kunci utama dalam memilih calon pengelola lembaga kami. Maka dari itu kami memilih santri dan alumni Pondok Pesantren Sidogiri karena meraka memiliki rasa kepemilikan terhadap lembaga-lembaga yang berafiliasi dengan pesantren sehingga rasa amanah itu akan tumbuh dengan sendirinya. Yang terahir sifat tabligh yaitu kami sangat menekankan keterbukaan satu sama lainnya agar bisa saling mengingatkan sesama pengelola lembaga ini.




	Peneliti
	3. Bagaiman manajemen pengelolaan zakat produktif pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri?
4. Bagaimana penerapannya pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri?

	Informan
	3. Manajemen yang kami gunakan baiasa di singkat POAC (Planing, Organizing, Actuating, Controling).
4. Proses perencanaan yaitu rapat bidang. Rapat bidang itu dihadiri oleh masing-masing bidang dengan tujuan untuk mengadakan koordinasi dan mengevaluasi peroide sebelumnya dan hasilnya dijadikan laporan tahunan. Rapat kerja tahunan, yang mana rapat ini dihadiri oleh semua khidmah LAZ Sidogiri. Dalam raker ini biasanya kami bahas mengenai kegiatan yang telah kami lakukan selama satu tahun dan kegiatan yang akan kami lakukan atau target-target apa saja yang ingin dicapai seperti program kerja. Penghimpunan dana, Penghimpunan dana yang kami lakukan terdapat dua cara yaitu layanan penjemputan zakat dan konsultasi zakat. Layanan penjemputan zakat yaitu petugas kami mengambil dana zakat langsung ke tempat atau rumah dari donator zakat sedangkan konsultasi zakat bertugas mensosialisasikan kepada masyarakat tentang program-program kami. Dalam penghimpunan ada beberapa kegiatan. Pertama, Sosialisasi kami lakukan untuk menyadarkan masyarkat tentang wajibnya membayar zakat. Biasanya kami sosialisasi melalui media cetak seperti bulletin dan majalah. Kedua, pemanfaatan rekening bank dan yang terahir perekrutan muzakki. Dalam merekrut muzakki kami memaksimalkan lembaga usaha yang berafiliasi dibawah naungan PP. Sidogiri seperti lembaga usaha, para santri dan alumni. Selanjutnya proses pendistribusian dana zakat. Pendistribusian dana zakat yang kami terima disalurkan dengan dua cara yaitu produktif dan konsumtif. Konsumtif artinya penyaluran yang dilakukan hanya untuk kebutuhan jangka pendek sedangkan produktif dana zakat digunakan untuk jangka panjang. Dalam penditribusian secara produktif  kami mempunyai beberapa program yaitu bina ternak makmur, bina kedai makmur, bina tani makmur dan bina madrasah mandiri. Bina ternak makmur yang mana program ini diperuntukkan untuk masyarakat fakir dan miskin dengan cara memberikan hewan peliharaan untuk dipelihara seperti sapi dan kambing. Bina kedai makmur yaitu dana zakat produktif yang diperuntukkan untuk masyarakat kurang mampu yang mempunyai usaha toko atau yang ingin merintis toko baru. Bina tani makmur diperuntukkan untuk masyarakat yang membutuhkan dana untuk petani-petani dalam keberlangsungan usahanya. Yang terahir program dari dana zakat produktif yaitu untuk madrasah. Kami mendirikan koperasi yang di peruntukkan kepada lembaga guna menambah pendapatan lembaga tersebut sehingga lembaga tersebut baik itu Madrasah atau guru dan karyawannya menjadi lebih sejahtera. Dalam memeilih calon penerima zakat produktif ada beberapa prosedur yang kami lakukan yaitu Melakukan studi kelayakan, Melakukan bimbingan dan penyuluhan, Menetapkan jenis usaha produktif, Melakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan, Mengadakan evaluasi dan Membuat laporan. Manajean barikutnya organizing atau organisasi, ini berkaitan dengan perekrutan khidmad. Kita tawarkan kepada alumni Sidogiri yang mau ikut khidmah, dengan kriteria-kriteia yang ada, yang mau monggo. Yang tidak mau tidak apa-apa. Pemimpin-pemimpin kami ini adalah pemimpin yang melayani. Selanjutnya manajemen pengerahan, Pengarahan yang kami lakukan biasanya dengan dua cara, pertama memberi motivasi kepada sesama pengelola lambaga kami, kedua kami memberi arahan atau bimbingan kepada semua pengelola mengenai tugas dan fungsi masing-masing bidang. Yang terahir controling atau pengawasan. Hal ini sudah tertera dalam SOP untuk proses pengawasan.



	Peneliti
	5. Bagaiman cara memberdayakan ekonomi masyarakat melalui zakat produktif?

	Informan
	5. Untuk mendistribusikan dana zakat itu perlu pengawasan agar apa yang menjadi tujuan tercapai. Kami mengadakan beberapa pengawasan kepada mustahiq yang menerima dana zakat produktif. Kegiatan yang kami lakukan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat dengan cara memberi modal, memberikan bantuan motivasi moril dan pelatihan usaha. 

	Refleksi
	1. Manajemen yang dipakai menggunakan manajemen yang dipraktekkan oleh Rasulullah SAW.
2. Manajemen yang di praktekkan di singkat SIFAT (Siddiq, istiqomah, fatonah, amanah, tabliqh).



TRANSKRIP WAWANCARA

Kode			: 02/1-W/F-2/07-V/2019
Nama Informan	: Husni Mubarok
Tanggal		: 20 juli 2019
Jam			: 11.30- 12.00
Disusun Jam		: 13.00-14.50
TempatWawancara	: Kantor Pusat Lembaga Amil Zakat Sidogiri 
Pasuruan
Topik Wawancara	 : Faktor penghambat dan pendukung dalam
pengelolaan zakat produktif

	Peneliti
	1. Apa saja faktor penghambat dalam pengelolaan zakat produktif pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri?
2. Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan zakat produktif pada Lembaga Amil Zakat Sidogiri?

	Informan
	1. Masyarakat masih banyak yang belom sadar mas mengenai kewajiban membayar zakat, yang membayar zakat juga belum sepenuhnya percaya kepeda lembaga kami. Misalkan masyarakat sadar akan membayar zakat mungkin masayarakat tidak ada yang miskin mas dan Petugas kami sering mendapat respon yang kurang baik dari masyarakat, kami pernah dikatakan pengemis bersarung, pengemis berdasi dan pengemis bersepatu, dari kejadian itu mental petugas menjadi down.
2. Meskipun hambatan kami cukup besar namun kami tetap menjaga kekompakan sesama pengelola dan Alhamdulillah kami juga mendapat dukungan dari lembaga-lembaga yang berada di naungan Pondok Pesantren Sidogiri.

	Refleksi
	3. Manajemen yang dipakai menggunakan manajemen yang dipraktekkan oleh Rasulullah SAW.
4. Manajemen yang di praktekkan di singkat SIFAT (Siddiq, istiqomah, fatonah, amanah, tabliqh).
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